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ABSTRAK 

Afada Gifta, Kania, 2025. “Hubungan Antara Motivasi Belajar Dengan 

 Perencanaan Karir Studi Lanjut Siswa di Sekolah Menengah 

 Kejuruan”. Tugas Akhir. Program Studi Bimbingan dan Konseling. 

 Fakultas Bisnis dan Humaniora. Universitas Teknologi Yogyakarta. 

 Pembimbing Ari Prasetyoaji, S.Pd., M.Pd. 

Siswa SMK menjadi lulusan tertinggi angka pengangguran di Indonesia tahun 2024 

menurut BPS yaitu sebesar 9,01%, hal ini bisa disebabkan oleh adanya masalah 

dalam proses belajar di sekolah. Berdasarkan temuan dari hasil AKPD siswa kelas 

XI SMKN 1 Tempel, ditemukan terdapat masalah belajar dan karir yaitu sebanyak 

2,86% siswa merasa malas belajar dan sebanyak 1,16% siswa belum memiliki 

perencanaan karir masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana motivasi belajar dan perencanaan karir studi lanjut siswa SMK, serta 

untuk mengetahui adanya hubungan antara motivasi belajar dengan perencanaan 

karir studi lanjut siswa di SMK. Penelitian menggunakan metode pendekatan 

kuantitatif korelasional, guna mengetahui korelasi antara dua variabel, yaitu 

motivasi belajar dan perencanaan karir studi lanjut siswa. Populasi penelitian terdiri 

dari 360 siswa kelas XI SMK Negeri 1 Tempel, teknik sampling yang digunakan 

adalah purposive sampling guna menyaring dua jurusan sebanyak 216 siswa yang 

relevan dengan tujuan penelitian, didapatkan sampel 140 siswa menggunakan 

teknik stratified random sampling berdasarkan rumus Slovin dengan margin of 

error 5%. Pengumpulan data dilakukan menggunakan koesioner skala Likert yang 

disebarkan melalui Google Form untuk mengukur kedua variabel dalam berbagai 

dimensi. Hasil penelitian menunjukan motivasi belajar siswa berada pada kategori 

sedang dengan nilai rata-rata 66,68 serta kondisi perencanaan karir studi lanjut 

siswa berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 69,74. Hasil uji hipotesis 

menggunakan analisis korelasi Pearson dari dua variabel adalah 0,000 > 0,05 

dengan koefisien korelasi sebesar 0,587, maka dapat diartikan bahwa terdapat 

hubungan antara motivasi belajar dengan perencanaan karir studi lanjut siswa di 

SMK. Hubungan tersebut cukup kuat dan bersifat positif. Dari terjawabnya tiga 

pertanyaan diatas maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar 

siswa, maka semakin baik pula perencanaan karir studi lanjut siswa. Penelitian ini 

hanya menyoroti dua variabel, sehingga disarankan untuk mengembangkan 

variabel lain yang juga bisa mempengaruhi perencanaan karir studi lanjut siswa. 

Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan metode campuran supaya 

mendapatkan gambaran mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan 

karir studi lanjut secara lebih mendalam.  

Kata kunci: Motivasi Belajar, Perencanaan Karir Studi Lanjut 
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ABSTRACT 

Afada Gifta, Kania, 2025. “The Relationship Between Learning Motivation and 

 Career Planning for Futher Study Students in Vocational High 

 Schools”. Final Project. Guidance and Counseling Study Program. 

 Faculty of Bussiness and Humanities. Universitas Teknologi 

 Yogyakarta. Supervisor: Ari Prasetyoaji, S.Pd., M.Pd. 

Vocational high school students have the highest unemployment rate in Indonesia 

in 2024, according to the Central Statistics Agency (BPS), at 9.01%. This may be 

due to problems in the learning process at school. Based on findings from the AKPD 

survey of 11th-grade students at SMKN 1 Tempel, it was found that there are 

learning and career-related issues, with 2.86% of students feeling unmotivated to 

study and 1.16% of students not having a future career plan. This study aims to 

determine the learning motivation and career planning of vocational high school 

students, as well as to identify the relationship between learning motivation and 

career planning among vocational high school students. The study uses a 

quantitative correlational approach to determine the correlation between two 

variables, namely learning motivation and career planning among vocational high 

school students. The study population consisted of 360 students in the 11th grade 

at SMK Negeri 1 Tempel. Purposive sampling was used to select two relevant 

departments with a total of 216 students, resulting in a sample of 140 students using 

stratified random sampling based on the Slovin formula with a margin of error of 

5%. Data collection was conducted using a Likert scale questionnaire distributed 

via Google Form to measure both variables across various dimensions. The research 

results showed that students' learning motivation was in the moderate category with 

an average score of 66.68, and the condition of students' career planning for further 

studies was also in the moderate category with an average score of 69.74. The 

results of the hypothesis test using Pearson's correlation analysis of the two 

variables were 0.000 > 0.05 with a correlation coefficient of 0.587, indicating that 

there is a relationship between learning motivation and career planning for further 

studies among students at vocational high schools. This relationship is quite strong 

and positive. Based on the answers to the three questions above, it can be concluded 

that the higher the students' learning motivation, the better their career planning for 

further studies. This study only focuses on two variables, so it is recommended to 

develop other variables that may also influence students' career planning for further 

studies. Future researchers may also use mixed methods to gain a deeper 

understanding of the factors influencing career planning for further studies. 

Keywords: Learning Motivation, Career Planning for Further Study 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk karakter, kepribadian, 

serta pemahaman tentang ilmu pengetahuan. Melalui pendidikan, seseorang 

bisa meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan mengembangkan 

keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan hidup. Dalam   

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pendidikan merupakan usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 

Dari pengertian tersebut bisa diartikan bahwa mengenyam pendidikan 

merupakan suatu tujuan untuk mewujudkan suasana pembelajaran supaya 

peserta didik secara aktif bisa mengembangkan potensi dirinya dalam 

berbagai hal.  

Menurut pasal 1  No. 8 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional, jenjang pendidikan merupakan tahapan yang di 

tetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik. Tahapan ini juga 

di bagi menurut tujuan yang ingin di capai, dan kemampuan yang akan di 

kembangkan secara menyeluruh. Rembangsupu et al., (2022) menjelaskan 

bahwa jenjang pendidikan formal di Indonesia yaitu jenjang pendidikan 
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dasar, jenjang pendidikan menengah dan jenjang pendidikan tinggi. Jenjang 

pendidikan menengah merupakan pendidikan yang dilaksanakan selama tiga 

tahun dan bertujuan untuk melanjutkan serta meluaskan pendidikan dasar, 

mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang mempunyai 

kemampuan melakukan pengembangan kemampuan untuk memasuki dunia 

kerja maupun melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Jenjang 

pendidikan menengah terdiri dari pendidikan menengah umum dan 

pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan menengah berbentuk Sekolah 

Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain 

yang sederajat.  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan jenjang pendidikan 

menengah kejuruan yang mengutamakan pengembangan keterampilan 

peserta didik untuk bekerja dalam bidang tertentu. SMK bertujuan untuk 

menghasilkan lulusan yang mampu bekerja sesuai dengan level kompetensi 

yang diperoleh dan mampu beradaptasi pada lingkungan kerja dan 

mengembangkan diri secara professional (Setiawati & Sudira, 2015). SMK 

memiliki beberapa jurusan yang di tawarkan yang sesuai dengan keahlian, 

seperti Teknik Jaringan Komputer (TKJ), Tata Boga, Tata Rias, Multimedia, 

Akuntansi, Administrasi Perkantoran, Keperawatan, Teknik Komputer, 

Informatika dan masih banyak jurusan lainnya.  

Persepsi yang terbangun di masyarakat mengenai SMK adalah bahwa 

siswa lulusan SMK merupakan sumber daya manusia yang telah siap bekerja 
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se$su$ai de$ngan bidang ke$ahliannya. Namu$n be$rdasarkan data dari Badan Pu$sat 

Statistik Indone$sia tahu$n 2024 te$rdapat angka pe$nganggu$ran te$rtinggi 

be$rdasarkan le$ve$l ke$lu$lu$san pe$ndidikan, yaitu$ yang pe$rtama adalah SMK 

se$bayak 9,01%, SMA 7,05%, SMP se$banyak 4,11%, dan SD ke$bawah 

se$banyak 2,32%. Data te$rse$bu$t be$rarti bahwa se$be$narnya pada re$alitanya 

lu$lu$san SMK tidak me$lu$lu$ be$rhasil me$ndapatkan pe$ke$rjaan se$te$lah lu$lu$s dari 

se$kolah me$skipu$n su$dah me$mpu$nyai be$kal ke$ahlian yang se$su$ai de$ngan 

bidangnya.  

Angka pe$nganggu$ran te$rtinggi lu$lu$san SMK te$rce$tu$s bisa kare$na 

be$rbagai hal, salah satu$nya adalah masalah dalam be$lajar siswa SMK se$lama 

me$re$ka se$kolah. Pe$rmasalahan yang te$rjadi bisa dise$babkan ole$h motivasi 

be$lajar yang re$ndah. Se$pe$rti pe$rmasalahan yang te$rjadi pada pe$ne$litian yang 

dije$laskan dalam tabe$l di bawah : 

Tabe$l 1. 1 Ke$se$njangan Lite$ratu$r Pe$ne$litian 

Judul Penelitian Isi Penelitian 

Hartatik e$t al (2024) Pe$ngaru$h 

Me$dia Mind Mapping dalam 

Layanan Bimbingan Konse$ling 

Te$rhadap Motivasi Be$lajar dan 

Pe$re$ncanaan Karir Siswa di SMPN 

1 Tragah 

Ju$rnal Ilmiah Wahana Pe$ndidikan 

Te$rdapat fe$nome$na re$ndahnya 

motivasi be$lajar dari dite$mu$kannya 

siswa yang ku$rang aktif saat be$lajar 

se$hingga be$rdampak pada 

ke$tidakmampu$an siswa dalam 

me$ne$ntu$kan tu$ju$an stu$di lanju$tnya. 

Masalah te$rse$bu$t diatasi de$ngan 

bantu$an dari gu$ru$ BK pada 

pe$nggu$naan mind mapping de$ngan 

tu$ju$an u$ntu$k me$mbantu$ siswa agar 

mampu$ be$rpikir komple$ks, 

me$mbe$ntu$k motivasi se$rta 

me$nce$gah te$rjadinya masalah 

pe$mbe$lajaran siswa. Hasil 

pe$ne$litian me$nu$nju$kan bahwa 

te$rdapat pe$ngaru$h me$dia mind 
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mapping pada motivasi be$lajar dan 

pe$re$ncanaan karir siswa. 

Ju$stin e$t al (2023) Pe$ndampingan 

Pe$re$ncanaan Karir dan Motivasi 

Be$lajar Pada Siswa Yayasan Daru$l 

Hu$ku$maini Jonggat 

Prosiding PE$PADU$ 2023 

Te$rdapat masalah be$lajar yang 

dialami ole$h siswa di Pondok 

Pe$santre$n ini be$ru$pa ke$je$nu$han atau$ 

rasa malas yang be$rpe$ngaru$h pada 

me$nu$ru$nnya motivasi be$lajar siswa. 

Siswa ju$ga me$ngalami masalah 

karir yaitu$ be$lu$m se$cara lu$as 

me$nge$ksplorasi pilihan pe$re$ncanaan 

karir se$te$lah lu$lu$s. Ole$h se$bab itu$ 

pihak pe$nge$lola pondok me$laku$kan 

pe$ndampingan de$ngan pe$ngabdian 

masyarakat u$ntu$k me$ningkatkan 

motivasi be$lajar dan me$nge$ksplorasi 

pilihan karir pada siswa.  

Hanif e$t al (2023) Motivasi Diri dan 

Pe$re$ncanaan Karir pada Siswa SMP 

Mu$hammadiyah 2 Kalasan 

Yogyakarta 

Ju$rnal Re$vie$w Pe$ndidikan dan 

Pe$ngajaran 

Siswa SMP Mu$hammadiyah 2 

Kalasan Yogyakarta me$ngalami 

re$ndahnya motivasi be$lajar se$hingga 

siswa masih bingu$ng u$ntu$k me$milih 

je$njang pe$ndidikan se$lanju$tnya. 

Se$kolah ke$mu$dian me$laku$kan 

ke$giatan prodmat (Program 

Pe$mbe$rdayaan U$mat) de$ngan 

ce$ramah dan Focu$s Grou$p 

Discu$ssion (FGD), dan didapatkan 

hasil bahwa motivasi be$lajar siswa 

me$ngalami pe$ningkatan dan siswa 

le$bih matang dalam me$rancang 

pe$re$ncanaan karir ke$de$pannya. 

Hasil pe$ne$litian me$nu$nju$kan bahwa 

motivasi dan pe$re$ncanaan karir 

siswa me$ningkat, siswa te$rmotivasi 

u$ntu$k me$nge$jar cita-cita dan mu$lai 

me$mahami pe$re$ncanaan karir.  

Dari ke$se$njangan pe$ne$litian yang dije$laskan di atas, te$rdapat masalah 

be$lajar yang hampir sama yaitu$ siswa me$ngalami motivasi be$lajar yang 

re$ndah. Siswa yang me$ngalami masalah re$ndahnya motivasi adalah siswa 

SMP dan Pondok Pe$santre$n, se$hingga be$lu$m banyak pe$ne$litian yang 

dilaku$kan pada siswa je$njang SMK. U$ntu$k me$ningkatkan motivasi be$lajar 

dan ke$mampu$an pe$re$ncanaan karir siswa, se$kolah me$laku$kan be$rbagai u$paya 
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se$pe$rti me$mbe$rikan me$dia mind mapping, pe$ngabdian masyarakat, se$rta 

me$laku$kan ke$giatan prodmat (Program Pe$mbe$rdayaan U$mat) de$ngan me$tode$ 

ce$ramah dan FGD (Focu$s Grou$p Discu$ssion).  

Siswa SMK le$bih se$dikit yang me$lanju$tkan stu$di ke$ je$njang yang le$bih 

tinggi dikare$nakan se$lama prose$s me$re$ka se$kolah, me$re$ka le$bih banyak di 

be$kali orie$ntasi me$nge$nai ke$siapan ke$rja dan pe$mbe$kalan-pe$mbe$kalan 

praktik ke$rja se$su$ai ke$ahliannya. Be$rdasarkan laporan data dari Be$rita Te$mpo 

pada tahu$n 2024, te$rcatat se$banyak 162.156 siswa SMK yang me$ndaftar 

SNBP (Se$le$ksi Nasional Be$rdasarkan Pre$stasi) dan se$banyak 29.608 siswa 

yang dinyatakan lu$lu$s se$le$ksi SNBP. Be$rdasarkan laporan dari Kompas.com 

2024  ju$mlah siswa di je$njang SMK adalah 5,04 ju$ta orang dan 2,2 ju$ta 

lu$lu$san SMK di Indone$sia tidak me$lanju$tkan se$kolah, be$ke$rja, atau$ me$ndapat 

pe$latihan. Hal te$rse$bu$t me$nu$nju$kan bahwa hanya se$dikit siswa SMK yang 

me$miliki pe$re$ncanaan karir u$ntu$k me$lanju$tkan stu$di ke$ je$njang yang le$bih 

tinggi.   

U$sia siswa SMK be$rkisar antara 15-19 tahu$n. Masa ini bisa di 

golongkan se$bagai masa re$maja. Masa re$maja adalah masa me$milih, dimana 

me$re$ka me$mbu$at pilihan-pilihan dalam hidu$pnya te$rkait de$ngan be$rbagai 

aspe$k ke$hidu$pan se$pe$rti pe$ndidikan dan karir. Komara (2016) me$nje$laskan 

bahwa pe$milihan karir me$me$rlu$kan pe$rsiapan dan pe$re$ncanaan yang matang, 

dan bu$kan hanya se$ke$dar u$ntu$k bisa me$ndapatkan pe$ke$rjaan yang sifatnya 

se$me$ntara waktu$. Pe$re$ncanaan karir me$ru$pakan su$atu$ prose$s pe$milihan 

sasaran karir, yang dilaku$kan de$ngan me$mpe$rtimbangkan pe$lu$ang, 
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ke$se$mpatan, ke$ndala dam pilihan-pilihan karir u$ntu$k me$ncapat tu$ju$an karir 

yang diinginkan individu$ dan se$su$ai de$ngan bakat, minat dan pote$nsi yang 

dimiliki. Pe$re$ncanaan karir me$ru$pakan aspe$k pe$nting yang haru$s dimiliki 

ole$h siswa dalam me$ne$ntu$kan stu$di lanju$t yang se$su$ai baik di Pe$rgu$ru$an 

Tinggi Ne$ge$ri (PTN), di Pe$rgu$ru$an Tinggi Swasta (PTS) mau$pu$n di 

pe$rgu$ru$an tinggi de$ngan be$ntu$k lainnya.  

Me$re$ncanakan karir u$ntu$k masa de$pan bu$kan hal yang mu$dah u$ntu$k 

dilaku$kan bagi se$tiap individu$, pe$rlu$ be$be$rapa prose$s u$ntu$k me$ncapai 

matangnya re$ncana yang akan dilaku$kan de$ngan ke$yakinan pe$nu$h atas 

re$ncana te$rse$bu$t. Ke$bingu$ngan dan ke$tidaksiapan pe$se$rta didik di SMK 

te$rhadap karirnya masih se$ring te$rjadi. Saripah e$t al (2023) me$ngu$ngkapkan 

be$be$rapa proble$matika ke$matangan karir yang di alami ole$h siswa SMK, 

yaitu$ ku$rangnya pe$nge$tahu$an, pe$ngaru$h ke$adaan sosial, pe$milihan se$kolah 

yang tidak be$rdasarkan pada minat, bakat dan pote$nsi pribadi, ku$rangnya 

e$ksplorasi, ke$ragu$an dalam me$ngambil ke$pu$tu$san, te$rdapat ke$se$njangan 

antara kompe$te$nsi se$kolah dan du$nia indu$stri, mu$tu$ se$kolah yang re$latif 

re$ndah, dan ke$te$rbatasan gu$ru$ produ$ktif.  

Siswa SMK me$miliki ke$ce$nde$ru$ngan yang timbu$l dari dalam dirinya 

se$ndiri se$pe$rti motivasi, mindse$t, dan minat. Hal-hal te$rse$bu$t me$mpe$ngaru$hi 

me$re$ka te$ntang ke$sadaran akan pe$ntingnya be$lajar dan te$ru$s me$nge$mbangkan 

ke$te$rampilan yang dimiliki u$ntu$k ke$hidu$pan masa de$pan. Dalam 

me$re$ncanakan masa de$pan, dipe$rlu$kan se$bu$ah dorongan yang me$njadi 
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pe$ngu$at se$mu$a pe$re$ncanaan karir, te$rmasu$k dorongan atau$pu$n motivasi 

be$lajar dalam pe$re$ncanaan karir stu$di lanju$t.  

Me$nu$ru$t Prihartanta (2015) motivasi bisa di artikan se$bagai aktu$alisasi 

dari daya ke$ku$atan dalam diri manu$sia yang bisa me$ngarahkan dan 

me$ngaktifkan pe$rilaku$ yang me$ru$pakan hasil dari inte$raksi antara motif dan 

ne$e$d de$ngan situ$asi yang bisa be$rfu$ngsi dan diamati u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an 

yang diharapkan individu$. Motivasi be$rasal dari kata lain motive$ yang be$rarti 

dorongan. Motif me$ru$pakan ke$ku$atan yang te$rdapat dalam diri individu$ yang 

me$ndorong u$ntu$k be$rbu$at se$su$atu$. Motivasi ju$ga me$ru$pakan ge$jala 

psikologis be$ru$pa dorongan yang timbu$l pada diri individu$ se$cara sadar dalam 

me$laku$kan su$atu$ tindakan de$ngan tu$ju$an te$rte$ntu$. Te$rdapat du$a je$nis 

motivasi, yaitu$ motivasi intrinsik atau$ dorongan yang be$rasal dari dalam diri  

dan motivasi e$kstrinstik atau$ dorongan yang me$mbu$tu$hkan rangsangan dari 

lu$ar.  

Me$nu$ru$t Khadijah e$t al (2017) dalam me$re$ncanakan stu$di, dite$mu$kan 

bahwa motivasi, cita-cita, ke$mau$an, lingku$ngan se$kolah dan lingku$ngan 

ke$lu$arga be$rpe$ngaru$h se$cara signifikan te$rhadap minat pe$se$rta didik 

me$lanju$tkan pe$ndidikan tinggi. Variabe$l yang me$miliki pe$ngaru$h signifikan 

paling be$sar adalah motivasi pe$se$rta didik me$lanju$tkan pe$ndidikan tinggi. 

Motivasi dalam hal ini adalah ke$se$lu$ru$han ke$ku$atan dan dorongan di dalam 

pe$se$rta didik yang me$nimbu$lkan ke$giatan be$lajar se$hingga tu$ju$an siswa dapat 

te$rcapai. Hal ini me$mbu$ktikan bahwa pe$se$rta didik yang me$miliki motivasi 

yang tinggi akan me$nu$mbu$hkan minat dalam me$lanju$tkan pe$ndidikan tinggi 
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be$rpe$ngaru$h pada sikap dan ke$pu$tu$san yang akan diambil pe$se$rta didik dalam 

pe$re$ncanaan karir yang matang. 

Me$skipu$n siswa SMK dide$sain u$ntu$k langsu$ng be$ke$rja, me$re$ka te$tap 

me$miliki pe$lu$ang u$ntu$k me$lanju$tkan stu$di se$hingga dapat me$laku$kan 

pe$re$ncanaan karir u$ntu$k stu$di lanju$t. Agar siswa dapat mampu$ me$re$ncanakan 

stu$di de$ngan baik, dibu$tu$hkan dorongan inte$rnal yang ku$at dari dalam diri 

siswa. Se$pe$rti yang dije$laskan ole$h U$no (E$rnata, 2017) bahwa motivasi 

be$lajar adalah dorongan inte$rnal dan e$kste$rnal yang me$ngarahkan siswa 

u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an te$rte$ntu$. Siswa yang me$miliki motivasi be$lajar 

ce$nde$ru$ng me$miliki arah yang je$las dalam be$lajar dan te$rdapat ke$sadaran 

u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an jangka panjang atau$ me$re$ncanakan masa de$pannya, 

siswa te$rdorong u$ntu$k be$lajar le$bih giat, me$ncari tahu$ le$bih banyak te$ntang 

jalu$r te$s me$lanju$tkan pe$ndidikan, dan me$ne$tapkan targe$t stu$di lanju$t. 

Re$ncana stu$di lanju$t adalah be$ntu$k dari tu$ju$an akade$mik jangka panjang yang 

dimiliki siswa.  

U$ntu$k me$ndu$ku$ng pe$laksanaan pe$ne$litian, pe$ne$liti me$ndapatkan data 

dari hasil AKPD ke$las XI di SMK Ne$ge$ri 1 Te$mpe$l te$rkait masalah karir dan 

motivasi be$lajar di se$kolah. Dari hasil Angke$t Ke$bu$tu$han Pe$se$rta Didik ke$las 

XI MPLB 1, XI MPLB 2, XI MPLB 3, XI P 1, dan XI P 2 te$rse$bu$t 

me$nu$nju$kan bahwa te$rdapat siswa-siswi yang be$lu$m me$nge$tahu$i hu$bu$ngan 

antara hobi, bakat, minat, ke$mampu$an dan karir se$banyak 2,11% , te$rdapat 

pu$la siswa-siswi yang be$lu$m me$miliki pe$re$ncanaan karir masa de$pan 

se$banyak 1,16%. Dari hasil APKD ju$ga dite$mu$kan masalah be$lajar yaitu$ 
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se$banyak 2,86% siswa me$rasa malas be$lajar dan se$ring me$ngantu$k saat 

be$lajar, se$rta 1,96% siswa be$lajarnya hanya saat akan ada te$s atau$ u$jian saja. 

Didu$ku$ng pu$la ole$h hasil wawancara pe$ne$liti de$ngan gu$ru$ BK, dite$mu$kan 

me$skipu$n di antara siswa ada yang me$miliki ke$inginan u$ntu$k me$lanju$tkan 

pe$ndidikan, namu$n kare$na ku$rangnya informasi siswa me$njadi bingu$ng 

me$ne$ntu$kan arah se$te$lah lu$lu$s dan haru$s be$ru$saha se$ndiri u$ntu$k me$ncari 

informasi stu$di lanju$t. Dalam wawancara te$rse$bu$t te$rkonfirmasi bahwa 

“…siswa SMK disini yang me$milih me$lanju$tkan stu$di se$ring ke$bingu$ngan 

kare$na tidak tahu$ informasi karir me$nge$nai ke$lanju$tan stu$di dan bu$tu$h u$saha 

u$ntu$k me$ncari informasi se$ndiri…”. 

Wawancara ju$ga dilaku$kan de$ngan siswa yang me$miliki ke$inginan 

u$ntu$k me$lanju$tkan stu$di, dalam wawancara te$rse$bu$t siswa me$ngatakan bahwa 

“… saya pu$nya ke$inginan u$ntu$k ku$liah mba, saya be$ru$saha me$nge$jar nilai, 

tapi masih se$ring malas be$lajar apalagi kalau$ su$dah te$rlalu$ lama main hp. 

Te$rdapat ju$ga pe$ndapat lain dari salah satu$ siswa bahwa “…saya pu$nya 

ke$inginan u$ntu$k ku$liah mba, yang saya laku$kan itu$ jadi le$bih giat be$lajar 

soalnya u$ntu$k masu$k u$nive$rsitas bisa le$wat jalu$r nilai. Tapi saya masih ragu$ 

de$ngan ke$mampu$an be$rpikir saya dalam be$lajar, apakah saya bisa atau$ 

e$nggak. Saya masih su$ka ku$rang foku$s kalau$ be$lajar, apalagi kalau$ dike$las 

be$risik. Kalau$ di ru$mah be$lajarnya te$rganggu$ sama main hp…”. Be$rdasarkan 

hasil wawancara te$rse$bu$t bisa disimpu$lkan bahwa siswa me$miliki ke$inginan 

u$ntu$k me$lanju$tkan pe$ndidikan, be$ru$saha u$ntu$k giat be$lajar namu$n masih 
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te$rdapat masalah be$lajar se$pe$rti rasa malas, dan ku$rang foku$s apabila su$asana 

be$lajar be$risik.  

Be$rdasarkan latar be$lakang masalah dan lite$ratu$r yang ada, pe$ne$liti 

me$milih ju$du$l Hu$bu$ngan antara Motivasi Be$lajar de$ngan Pe$re$ncanaan Karir 

Stu$di Lanju$t Siswa di SMK. Dari se$ju$mlah lite$ratu$r yang ada te$rkait 

hu$bu$ngan motivasi be$lajar de$ngan pe$re$ncanaan karir, le$bih banyak dilaku$kan 

pada je$njang SMP dan SMA. Pe$ne$litian masih te$rbatas yang dilaku$kan di 

je$njang SMK, pe$ne$litian ini he$ndak me$nje$laskan hu$bu$ngan antara motivasi 

be$lajar de$ngan pe$re$ncanaan karir khu$su$snya dalam konte$ks stu$di lanju$t pada 

siswa SMK. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Be$rdasarkan u$raian latar be$lakang masalah yang mu$ncu$l di atas, dapat 

diide$ntifikasi se$bagai be$riku$t: 

1.2.1. SMK me$njadi pe$nyu$mbang angka pe$nganggu$ran te$rtinggi 

be$rdasarkan le$ve$l ke$lu$lu$san pe$ndidikan yaitu$ 9,04%.  

1.2.2. Te$rdapat 2,2 ju$ta lu$lu$san SMK dari total 5,04 ju$ta siswa yang tidak 

me$lanju$tkan se$kolah, be$ke$rja, mau$pu$n me$ndapat pe$latihan. 

1.2.3. Te$rdapat masalah be$lajar dan karir yang dialami siswa SMK Ne$ge$ri 1 

Te$mpe$l be$rdasarkan hasil AKPD, yaitu$ 2,11% siswa be$lu$m 

me$nge$tahu$i hu$bu$ngan antara hobi, bakat, minat, ke$mampu$an, dan 

karir se$rta se$banyak 1,16% siswa be$lu$m me$miliki pe$re$ncanaan karir 

masa de$pan. Dite$mu$kan ju$ga bahwa 2,86% siswa me$rasa malas 
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be$lajar dan se$ring me$ngantu$k saat be$lajar, se$rta 1,96% siswa 

be$lajarnya hanya saat akan ada te$s atau$ u$jian saja. 

1.2.4. Siswa SMK Ne$ge$ri 1 Te$mpe$l me$miliki motivasi u$ntu$k me$lanju$tkan 

stu$di, namu$n masih me$ngalami masalah be$lajar se$pe$rti rasa malas 

apalagi jika te$rlalu$ lama me$nggu$nakan hp dan ku$rang foku$s saat 

be$lajar apalagi jika su$asana ke$las be$risik.  

 

1.3. Batasan Masalah 

Be$rdasarkan ide$ntifikasi masalah di atas, agar pe$ne$litian le$bih foku$s 

dan te$rarah, batasan pe$ne$litian me$ncaku$p bahwa pe$ne$litian ini difoku$skan 

pada: 

1.3.1. Motivasi be$lajar dan pe$re$ncanaan karir stu$di lanju$t siswa di SMKN 1 

Te$mpe$l 

1.3.2. Re$sponde$n pe$ne$litian me$ru$pakan siswa ke$las XI di SMKN 1 Te$mpe$l 

1.3.3. Pe$ne$litian be$rlokasi di SMKN 1 Te$mpe$l se$hingga fe$nome$na 

me$nge$nai motivasi be$lajar dan pe$re$ncanaan karir stu$di lanju$t yang dite$liti 

se$batas yang te$rjadi di SMKN 1 Te$mpe$l 

 

1.4. Rumusan Masalah  

Be$rdasarkan ide$ntifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka 

dapat diru$mu$skan masalah yaitu$, 

1.4.1. Bagaimana motivasi be$lajar siswa ke$las XI SMK Ne$ge$ri 1 Te$mpe$l? 
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1.4.2. Bagaimana pe$re$ncanaan karir stu$di lanju$t siswa ke$las XI SMK 

Ne$ge$ri 1 Te$mpe$l? 

1.4.3. Adakah hu$bu$ngan antara motivasi be$lajar de$ngan pe$re$ncanaan karir 

stu$di lanju$t siswa di SMK Ne$ge$ri 1 Te$mpe$l? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan ru$mu$san masalah di atas maka pe$ne$litian yang dilaku$kan 

ini be$rtu$ju$an u$ntu$k: 

1.5.1. Me$nge$tahu$i bagaimana motivasi be$lajar siswa ke$las XI di SMK Ne$ge$ri 

1 Te$mpe$l 

1.5.2. Me$nge$tahu$i bagaimana pe$re$ncanaan karir stu$di lanju$t siswa ke$las XI di 

SMK Ne$ge$ri 1 Te$mpe$l 

1.5.3. Me$nge$tahu$i hu$bu$ngan antara motivasi be$lajar de$ngan pe$re$ncanaan 

karir stu$di lanju$t siswa ke$las XI di SMK Ne$ge$ri 1 Te$mpe$l 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Adapu$n manfaat dalam pe$ne$litian ini, baik se$cara te$oritis mau$pu$n 

praktis adalah se$bagai be$riku$t: 

1.6.1. Manfaat Te$oritis 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan bisa be$rmanfaat u$ntu$k me$nambah 

pe$nge$tahu$an te$ntang hu$bu$ngan antara motivasi be$lajar te$rhadap 

pe$re$ncanaan karir stu$di lanju$t siswa. Dan bisa me$mbe$rikan 
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pe$nge$tahu$an bagi siswa me$nge$nai informasi karir bahwa te$rdapat 

pe$lu$ang bagi siswa u$ntu$k me$lanju$tkan pe$ndidikan ke$ je$njang yang 

le$bih tinggi.  

1.6.2. Manfaat Praktis 

a. Se$bagai acu$an bagi siswa dalam me$mbe$ntu$k motivasi u$ntu$k 

pe$re$ncanaan karir stu$di lanju$t 

b. Se$bagai acu$an bagi konse$lor atau$ gu$ru$ Bimbingan dan 

Konse$ling dalam me$mbe$rikan layanan informasi karir 

khu$su$snya bagi siswa ke$las XI SMK Ne$ge$ri 1 Te$mpe$l 

c. Se$bagai wahana bagi pe$ne$liti u$ntu$k me$nambah pe$ngalaman 

pada du$nia pe$ndidikan yang se$su$nggu$hnya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Deskripsi Teoritis  

2.1.1 Perencanaan Karir 

A. Pe$nge$rtian Karir 

Me$nu$ru$t Su$pe$r dan Jordaan (Wahyu$ e$t al., 2023) karir me$ru$pakan 

istilah yang digu$nakan gu$na me$nggambarkan se$tiap pe$ke$rjaan 

yang be$rhu$bu$ngan de$ngan pe$ke$rjaan se$se$orang se$lama re$ntang 

ke$hidu$pan me$re$ka. Pe$laksanaan tu$gas, pe$rilaku$ dan pe$ngalaman 

se$cara se$dikit de$mi se$dikit ke$ arah yang le$bih baik di lingku$ngan 

pe$ke$rjaan dan organisasi dalam prose$s pe$mbe$ntu$kan ide$ntitas 

dike$nal se$bagai pe$nge$mbangan karir. Te$ori karir me$nu$ru$t Su$pe$r 

dan Jordaan me$miliki du$a dime$nsi, yaitu$ dime$nsi waktu$ dan 

dime$nsi ru$ang. Dime$nsi waktu$ atau$ life$ span me$ru$pakan tahap 

pe$rke$mbangan karir yang dipe$ngaru$hi ole$h u$sia, se$pe$rti saat 

masih ke$cil, saat be$lajar, saat hidu$p be$rmasyarakat, saat be$ke$rja, 

saat me$nikah, dan akhirnya pe$nsion. Se$dangkan dime$nsi ru$ang 

atau$ biasa dise$bu$t life$ space$ me$ru$pakan tahap pe$rke$mbangan 

karir yang be$rkaitan de$ngan kondisi sosial di mana se$se$orang 

hidu$p.  
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Se$dangkan Winke$l (Sari e$t al., 2021) me$nyatakan bahwa karir 

me$ru$pakan su$atu$ pe$ke$rjaan atau$ jabatan yang dite$ku$ni dan ju$ga 

diyakini se$bagai panggilan hidu$p yang me$re$sapi se$mu$a alam 

pikiran dan pe$rasaan se$se$orang dan me$warnai gaya hidu$pnya. 

Karir adalah se$su$atu$ yang sangat dibu$tu$hkan dalam ke$hidu$pan 

individu$. Dalam se$panjang re$ntang ke$hidu$pan individu$, karir 

diciptakan lalu$ ke$mu$dian di ke$mbangkan. Ke$tika individu$ be$rada 

pada masa anak u$sia dini, individu$ mu$lai me$nge$ksplorasi je$nis-

je$nis profe$si yang ada me$skipu$n pada u$sia te$rse$bu$t, anak-anak 

be$lu$m me$njadikan hal ini se$bagai ke$pu$tu$san dalam be$rkarir.  

Se$laras de$ngan pe$nge$rtian karir me$nu$ru$t Winke$l, (Rahmi 

Widyanti 2018) ju$ga me$ngatakan bahwa karir ialah su$atu$ arah 

ke$maju$an profe$ssional. Kata te$rse$bu$t me$miliki pe$nggu$naan yang 

te$rbatas pada pe$ke$rjaan tang me$miliki ke$maju$an hie$rarti formal 

se$pe$rti halnya manaje$r dan profe$ssional. Se$hingga karir dapat 

diartikan se$bagai se$rangkaian pe$ngalaman ke$rja se$se$orang yang 

me$ngalami pe$rke$mbangan.  

Be$rdasarkan be$be$rapa pe$nge$rtian karir di atas, dapat 

disimpu$lkan bahwa karir me$ru$pakan su$atu$ pe$ke$rjaan yang 

me$miliki su$atu$ arah ke$maju$an u$ntu$k di ke$mbangkan dan me$njadi 

se$bu$ah pe$ngalaman, dan dibu$tu$hkan dalam ke$hidu$pan individu$. 
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B. Pe$nge$rtian Pe$re$ncanaan Karir  

Me$nu$ru$t Liza & Ru$sandi (2016) pe$re$ncanaan karir adalah 

se$bu$ah prose$s yang dilalu$i se$be$lu$m pe$milihan karir u$ntu$k me$ncapai 

karir. Individu$ me$laku$kan prose$s be$rke$lanju$tan de$ngan cara me$nilai 

diri dan me$nilai du$nia ke$rja, me$re$ncanakan langkah-langkah yang 

haru$s dilaku$kan u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an, dan me$mbu$at pikiran 

rasional se$be$lu$m me$ngambil ke$pu$tu$san me$nge$nai karir yang 

diinginkan.  

 Adityawarman e$t al (2020) me$nje$laskan bahwa pe$re$ncanaan 

karir me$ru$pakan prose$s yang dilalu$i se$se$orang dalam me$milih 

sasaran karir, bagaimana jalu$r yang digu$nakan u$ntu$k me$ncapai 

sasaran te$rse$bu$t, se$rta bagaimana langkah-langkahnya u$ntu$k 

me$ncapai tu$ju$an karirnya. Pe$re$ncanaan karir yang re$alistis me$maksa 

individu$ su$paya me$lihat pe$lu$ang yang se$hu$bu$ngan de$ngan 

ke$mampu$annya se$hingga mampu$ me$ncapai ke$su$kse$san di masa 

de$pan se$su$ai de$ngan yang dicita-citakannya.  

 Mu$hazir & Syahpu$tri (2020) me$nje$laskan bahwa 

pe$re$ncanaan karir me$ru$pakan prose$s be$rke$lanju$tan dimana individu$ 

me$laku$kan pe$nilaian diri dan pe$nilaian du$nia ke$rja, se$rta 

me$re$ncanakan langkah-langkah yang haru$s dilaku$kan u$ntu$k 

karirnya di masa de$pan. Individu$ pe$rlu$ me$ngide$ntifikasi dan 

me$milih langkah-langkah u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an karirnya. Me$lalu$i 

hal te$rse$bu$t, individu$ akan mampu$ u$ntu$k me$nge$valu$asi ke$mampu$an 
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se$rta minatnya dalam me$re$ncanakan karir lalu$ me$mpe$rtimbangkan 

pilihan karirnya.  

Su$pe$r dan Jordaan (Wahyu$ e$t al., 2023) me$nyatakan bahwa 

me$re$ncanakan karir me$ru$pakan bagian dari pe$rke$mbangan karir. 

Du$a konse$p u$tama dalam me$re$ncanakan karir adalah se$se$orang 

haru$s me$nye$su$aikan re$ncana karirnya de$ngan konse$p dirinya 

se$ndiri, pote$nsi se$tiap orang be$rbe$da-be$da, dan me$milih be$ke$rja 

se$su$ai pote$nsi yang dimiliki te$rse$bu$t.  

Dalam me$re$ncanakan karir, individu$ akan me$nye$su$aikan 

konse$p diri, ke$mampu$an be$rpikir, dan pote$nsi de$ngan fase$ u$sia. 

Se$bagaimana yang dike$mu$kakan (Wahyu$ e$t al., 2023) bahwa 

pe$rke$mbangan karir be$rdasarkan te$ori Su$pe$r dan Jordaan te$rdiri dari 

lima tahap yaitu$: 

1. Tahap growth, yang be$rlangsu$ng dari dari lahir 

hingga u$sia 15 tahu$n dimana dalam tahap ini 

me$ru$pakan tahap pe$rke$mbangan psikologis, individu$ 

me$mpe$role$h tahapan te$ntang bagaimana tindakan 

se$rta pe$ngalaman me$re$ka digu$nakan dalam 

pe$ke$rjaan mampu$ me$mbantu$ me$mbangu$n konse$p 

diri. 

2. Tahap e$ksplonatory, yang te$rjadi antara u$sia 15-25 

tahu$n, pada tahap ini individu$ mu$lai sadar bahwa 

pe$ke$rjaannya adalah bagian pe$nting dari hidu$p. 
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Namu$n pe$ke$rjaannya be$lu$m me$ncapai ke$se$riu$san 

dan masih se$batas main-main se$rta pe$nye$su$aian. 

Dalam tahap ini, te$rdapat tu$gas pe$rke$mbangan yang 

dibagi me$njadi tiga yaitu$ kristalisasi, spe$sifikasi, dan 

pe$laksanaan. 

3. Tahap e$stablishme$nt, hasil yang dipe$role$h dari tahap 

e$ksplorasi diu$ji dalam tahap ini dan be$rlangsu$ng dari 

u$sia 25-44 tahu$n. Pada tahap ini individu$ me$ncari 

pe$ke$rjaan yang le$bih se$su$ai de$ngan konse$p dirinya, 

individu$ le$bih mu$dah me$milih pe$ke$rjaan kare$na 

me$re$ka su$dah matang dalam me$mbu$at ke$pu$tu$san dan 

me$nyadari konse$p dirinya de$ngan baik. 

4. Tahap mainte$nance$, tahap ini te$rjadi dari u$sia 45-64 

tahu$n dimana individu$ tu$gasnya me$me$lihara kondisi 

ke$rja. Se$se$orang me$mpe$rtahankan bagian pe$ke$rjaan 

yang me$nye$nangkan dan me$ninggalkan bagian yang 

tidak me$nye$nangkan, te$tapi tidak dalam masa u$ntu$k 

me$nggantinya.  

5. Tahap de$cline$, atau$ tahap ke$mu$ndu$ran dari u$sia 65 

tahu$n le$bih. Dalam masa ini individu$ su$dah 

me$mpe$rsiapkan diri u$ntu$k be$rhe$nti be$ke$rja atau$ 

pe$nsiu$n. Me$re$ka le$bih banyak me$mpe$rtahankan 

pre$stasi ke$rja daripada me$ningkatkannya.  
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Be$rdasarkan be$be$rapa pe$nge$rtian pe$re$ncanaan karir di atas, 

dapat disimpu$lkan bahwa pe$re$ncanaan karir me$ru$pakan su$atu$ prose$s 

be$rke$sinambu$ngan dimana individu$ haru$s mampu$ me$ngide$ntifikasi 

dan me$ngambil langkah-langkah u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an karirnya di 

masa de$pan. Individu$ yang me$miliki konse$p diri se$rta pe$mahaman 

diri yang baik, ce$nde$ru$ng le$bih mampu$ u$ntu$k me$re$ncanakan karir 

masa de$pannya.  

C. Tu$ju$an Pe$re$ncanaan Karir  

Me$nu$ru$t Simamora (Komara 2016) te$rdapat be$be$rapa tu$ju$an karir, 

yaitu$: 

1. Diri se$ndiri me$nyadari te$rhadap adanya pe$lu$ang-pe$lu$ang, 

ke$se$mpatan-ke$se$mpatan, ke$ndala-ke$ndala, pilihan-pilihan 

se$rta konse$ku$e$nsi-konse$ku$e$nsi yang ada.  

2. Me$ngide$ntifikasi tu$ju$an-tu$ju$an yang be$rkaitan de$ngan karir. 

3. Me$nyu$su$n program ke$rja, pe$ndidikan dan se$mu$a yang 

be$rhu$bu$ngan de$ngan pe$ngalaman yang be$rsifat 

pe$nge$mbangan u$ntu$k me$nye$diakan arah, waktu$ se$rta u$ru$tan 

langkah-langkah yang diambil u$ntu$k me$raih tu$ju$an karir. 

Se$dangkan me$nu$ru$t Sitompu$l (Pratama e$t al., 2022) tu$ju$an 

pe$re$ncanaan karir adalah: 

1. Me$ningkatkan ke$sadaran se$rta pe$mahaman diri,  

2. Me$ncapai ke$pu$asan pribadi,  
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3. Me$mpe$rsiapkan diri te$rhadap pe$ne$mpatan yang me$madai 

dalam be$rkarir,  

4. Me$nge$fisie$nkan waktu$ dan u$saha yang dilaku$kan dalam 

be$rkarir,  

5. Me$ncocokan individu$ de$ngan pe$ke$rjaan baik dalam se$gi 

pe$milihan pe$ke$rjaan mau$pu$n pe$milihan pe$latihan yang 

se$su$ai,  

6. Me$mbantu$ me$re$ncanakan aktivitas karir u$ntu$k 

me$ningkatkan ku$alitas individu$al,  

7. Me$mbantu$ individu$ dalam me$mbu$at ke$pu$tu$san karir yang 

e$fe$ktif,  

8. Me$mbantu$ individu$ u$ntu$k me$mahami diri dan pe$ke$rjaan, 

se$rta me$pu$nyai tu$ju$an akhir yang me$mbantu$ individu$ u$ntu$k 

me$ndapatkan ke$pu$asan ke$rja.  

D. Faktor-faktor yang Me$mpe$ngaru$hi Pe$re$ncanaan Karir  

Me$nu$ru$t Winke$l (Hasanah e$t al., 2019) te$rdapat be$be$rapa faktor yang 

me$mpe$ngaru$hi dalam me$re$ncanakan karir. Faktor-faktor te$rse$bu$t 

tidak dapat dipisahkan kare$na be$rsama-sama me$mbe$ntu$k ke$u$nikan 

ke$pribadian se$se$orang. Faktor-faktor yang me$mpe$ngaru$hi pilihan 

karir se$se$orang di antaranya: 

1) Faktor Inte$rnal 

Faktor inte$rnal me$ru$pakan faktor yang be$rasal dari dalam diri 

se$ndiri, faktor inte$rnal me$lipu$ti nilai-nilai ke$pribadian, taraf 
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inte$le$ge$nsi, bakat khu$su$s yang dimiliki, minat, pe$nge$tahu$an 

dan ke$adaan jasmani. 

2) Faktor E$kste$rnal 

Faktor e$kste$rnal me$ru$pakan faktor yang be$rasal dari lu$ar, 

me$lipu$ti masyarakat, ke$adaan sosial e$konomi ne$gara, statu$s 

sosial e$konomi ke$lu$arga, pe$ngaru$h ke$lu$arga, pe$ndidikan 

se$kolah, pe$rgau$lan te$man se$baya, dan tu$ntu$tan yang me$le$kat 

pada masing-masing tu$gas.  

Se$dangkan me$nu$ru$t Parson dan Williamson (Nasu$tion, 2019) faktor 

yang me$mpe$ngaru$hi pe$re$ncanaan karir adalah ke$mampu$an 

(abilitie$s), minat (inte$re$st) dan pre$stasi (achie$ve$me$nt).  

1. Faktor Ke$mampu$an (Abilitie$s) 

Faktor ke$mampu$an yaitu$ ke$pe$rcayaan diri yang te$rkait 

de$ngan bakat yang me$nonjol disu$atu$ bidang u$saha kognitif, 

bidang ke$te$rampilan, atau$ bidang ke$se$nian.  

2. Faktor Minat (Inte$re$st) 

Faktor minat yaitu$ ke$ce$nde$ru$ngan se$se$orang te$rhadap 

ke$te$rtarikannya pada su$atu$ bidang te$rte$ntu$ dan me$rasa se$nang 

be$rgau$l atau$ be$rgabu$ng dalam be$rbagai ke$giatan yang 

be$rkaitan de$ngan bidang te$rse$bu$t.  

3. Faktor Pre$stasi (Achie$ve$me$nt) 
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Faktor pre$stasi yaitu$ hasil be$lajar yang didapatkan dari 

ke$mampu$an individu$ yang didapatkan ole$h siswa dari u$saha 

be$lajar.  

E. Indikator Pe$re$ncanaan Karir  

Dalam me$ngu$ku$r ke$matangan karir, pe$re$ncanaan karir dilihat me$lalu$i 

sikap te$rhadap masa de$pan. Apabila individu$ me$miliki ke$pe$rcayaan 

diri, mampu$ be$lajar dari pe$ngalaman, me$miliki ke$sadaran bahwa ia 

pe$rlu$ me$mbu$at pilihan pe$ndidikan dan pe$ke$rjaan. Te$rdapat 3 dime$nsi 

indikator yang haru$s dipe$nu$hi u$ntu$k me$mbu$at pe$re$ncanaan karir 

yang matang me$nu$ru$t Winke$l (Harahap e$t al., 2023) yaitu$: 

1. Pe$mahaman dan pe$nge$tahu$an diri se$ndiri 

Hal ini te$rmasu$k me$nge$tahu$i bakat dan minat yang ada dalam 

diri, me$nu$nju$kan pre$stasi di bidang akade$mik, me$mahami 

pote$nsi yang dimiliki, se$rta me$mahami ke$pribadian dan 

ambisi pada diri se$ndiri. Individu$ de$ngan pe$mahaman diri 

yang baik akan le$bih me$nge$tahu$i langkah yang akan di ambil 

dalam me$re$ncanakan karir.  

2. Pe$mahaman dan pe$nge$tahu$an dalam du$nia ke$rja 

Hal ini dilaku$kan de$ngan me$mahami ke$mampu$an diri dalam 

du$nia ke$rja, me$nge$tahu$i tu$gas-tu$gas tang dibe$rikan, dan 

me$mahami pe$rilaku$ positif yang dite$rapkan di du$nia 

pe$ke$rjaan. Individu$ yang mampu$ me$mahami bagaimana 
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du$nia ke$rja, le$bih me$miliki ke$siapan dalam me$re$ncanakan 

karir. 

3. Pe$mahaman Informasi Pe$ndidikan dan Du$nia Ke$rja 

Me$mahami informasi pe$ndidikan dan du$nia ke$rja yaitu$ 

me$miliki ke$mampu$an te$rhadap arti dari indormasi pe$ndidikan 

de$ngan tu$ju$an u$ntu$k me$mpe$rlu$as pe$nge$tahu$an diri, dan 

me$mahami informasi di bidang ke$rja se$pe$rti pe$ka te$rhadap 

pe$lu$ang, ke$se$mpatan dan konse$ku$e$nsi yang didapatkan dalam 

du$nia ke$rja.  

Se$lain itu$, te$rdapat indikator pe$re$ncanaan karir me$nu$ru$t Zlate$  

(Hu$mairah, 2023) yaitu$ : 

1. Se$lf asse$ssme$nt (Pe$nilaian diri), be$rkaitan de$ngan 

ke$mampu$an me$nilai diri se$ndiri, me$mahami pote$nsi dalam 

diri, me$mpe$rhatikan minat dan nilai-nilai dalam diri.  

2. E$xploring opportu$nitie$s (me$ncari pe$lu$ang ke$se$mpatan), 

individu$ be$ru$paya me$ngu$mpu$lan se$rta me$nari pe$lu$ang 

ke$se$mpatan karir, me$ncari informasi te$ntang karir dan 

me$nge$mbangkan diri.  

3. Making de$cisions and se$tting goals (pe$mbu$atan ke$pu$tu$san 

dan pe$ne$tapan tu$ju$an), individu$ me$mbu$at ke$pu$tu$san arah 

karir jangka pe$nde$k dan jangka panjang, se$rta me$ne$tapkan 

tu$ju$an te$rkait de$ngan pe$milihan karir.  
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4. Planning (pe$re$ncanaan), individu$ me$ne$ntu$kan cara me$ncapai 

tu$ju$an karir, me$nganalisis baik dan bu$ru$knya ke$pu$tu$san yang 

diambil atau$ me$mpe$rtimbangkan konse$ku$e$nsi, se$rta 

ke$mampu$an pe$ngatu$ran waktu$.  

5. Pu$rsu$it of achie$ve$me$nt (me$nge$jar tu$ju$an pre$stasi), individu$ 

me$laku$kan tindakan te$rakhir u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an karir 

de$ngan me$ne$ntu$kan ke$be$rhasilan dan ke$gagalan atas tindakan 

te$rse$bu$t. 

F. Pilihan Pe$re$ncanaan Karir Siswa 

Siswa SMK me$njadi individu$ yang se$dang me$ngalami masa 

pe$rke$mbangan, dalam masa ini siswa SMK me$nge$ksplorasi be$rbagai 

alte$rnatif u$ntu$k masa de$pan me$re$ka. Pilihan alte$rnatif karir yang 

te$rjadi pada siswa SMK biasanya adalah be$ke$rja atau$ me$lanju$tkan 

stu$di. 

1. Stu$di Lanju$t  

Solahu$din (E$ndriani e$t al., 2020) me$ngu$ngkapkan bahwa 

stu$di lanju$t me$ru$pakan se$bu$ah ke$bu$tu$han bagi siswa yang 

me$miliki motivasi dan ke$inginan se$rta dorongan u$ntu$k 

me$lanju$tkan prose$s be$lajar ke$ je$njang yang le$bih tinggi. Stu$di 

lanju$t adalah se$kolah de$ngan cara me$lanju$tkan pe$ndidikan 

yang le$bih tinggi yang me$ru$pakan sambu$ngan se$te$lah tamat 

dari se$kolah atau$ pe$ndidikan yang se$dang dijalani saat ini.  
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Su$tikna (Istirahayu$ e$t al 2018) me$ngatakan bahwa stu$di lanju$t 

me$ru$pakan ke$lanju$tkan stu$di, dan pe$milihan stu$di ialah 

me$njatu$hkan pe$milihan ke$pu$tu$san u$ntu$k stu$di lanju$t dari 

be$rbagai alte$rnatif yang be$rkaitan de$ngan me$lanju$tkan stu$di 

atau$ pe$ndidikan lanju$tan yang le$bih tinggi yaitu$ pe$rgu$ru$an 

tinggi.  

Dari be$be$rapa pe$ndapat di atas dapat disimpu$lkan bahwa stu$di 

lanju$t me$ru$pakan se$bu$ah dorongan u$ntu$k prose$s be$lajar yang 

dialami siswa u$ntu$k me$lanju$tkan pe$ndidikan nya ke$ je$njang 

lanju$tan yang le$bih tinggi.  

2. Pilihan Pe$ke$rjaan 

Be$ke$rja me$ru$pakan su$atu$ aktivitas yang dilaku$kan se$se$orang 

u$ntu$k me$nghasilkan se$su$atu$, baik barang mau$pu$n jasa 

se$bagai u$paya u$ntu$k me$me$nu$hi ke$bu$tu$han hidu$p. Be$ke$rja 

dilaku$kan ole$h se$se$orang u$ntu$k me$mpe$role$h pe$ndapatan atau$ 

ke$u$ntu$ngan. Me$nu$ru$t Su$marsono, pilihan pe$ke$rjaan 

dipe$ngaru$hi ole$h u$pah, ke$te$rampilan, jam ke$rja dan 

pe$ngalaman ke$rja (Basoru$din & Hu$mairo, 2019). 

Se$dangkan pe$ndapat lain me$nu$ru$t Su$kardi (Yu$nika Khairu$n 

e$t al 2016) me$nje$laskan pe$milihan se$rta pe$rsiapan diri yang 

dilaku$kan ole$h siswa ke$arah su$atu$ pe$ke$rjaan me$ru$pakan 

pe$rsiapan se$be$lu$m masu$k du$nia ke$rja dan me$ru$pakan tu$gas 

pe$rke$mbangan yang dialami ole$h re$maja. Ide$alnya re$maja 
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me$milih su$atu$ pe$ke$rjaan yang se$su$ai de$ngan pote$nsi yang 

dimiliki. Pote$nsi-pote$nsi te$rse$bu$t adalah pe$nge$tahu$an 

ke$te$rampilan, kre$ativitas, ke$mampu$an se$rta sikap te$rhadap 

pe$ke$rjaan. Re$maja yang me$ru$pakan siswa SMK diharapkan 

mu$lai be$lajar u$ntu$k me$le$paskan diri dari bantu$an orang tu$a 

dan me$mpe$rsiapkan diri u$ntu$k me$ndapatkan pe$ke$rjaan yang 

baik dan me$masu$ki lapangan ke$rja di masa de$pan.  

2.1.2 Motivasi Belajar 

A. Pe$nge$rtian Motivasi  

Motivasi be$rasal dari Bahasa latin yaitu$ move$re$ yang artinya daya 

pe$ngge$rak atau$ dorongan. Su$darwan Danim (Arianti, 2018) 

me$nje$laskan bahwa motivasi me$ru$pakan se$bu$ah ke$ku$atan, dorongan, 

ke$bu$tu$han, se$mangat, te$kanan, mau$pu$n me$kanisme$ psikologis yang 

me$ndorong se$se$orang u$ntu$k me$ncapai pre$stasi te$rte$ntu$ se$su$ai de$nga 

napa yang me$njadi ke$he$ndaknya.  

Se$jalan de$ngan pe$nge$rtian motivasi di atas, Nashar (Yogi Fe$rnando 

e$t al., 2024) me$ngatakan bahwa pada dasarnya, motivasi ialah su$atu$ 

u$saha yang disadari u$ntu$k me$ngge$rakan, me$ngarahkan, dan me$njaga 

tingkah laku$ se$se$orang su$paya ia te$rdorong u$ntu$k be$rtindak 

me$laku$kan se$su$atu$ se$hingga me$ncapai tu$ju$an te$rte$ntu$. Motivasi 

dipe$rse$psikan se$bagai dorongan me$ntal yang me$ngge$rakan dan 

me$ngarahkan pe$rilaku$ dan dalam motivasi te$rkandu$ng su$atu$ 
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ke$inginan yang me$ngatktifkan, me$ngge$rakan, me$nyalu$rkan se$rta 

me$ngarahkan sikap se$rta pe$rilaku$ pada individu$.  

Se$dangkan Dimyanti & Mu$djino (Lase$, 2016) me$nge$mu$kakan bahwa 

motivasi akar katanya adalah motif. Motif me$nu$nju$kan adanya su$atu$ 

dorongan yang timbu$l dari dalam diri se$sorang yang bisa me$mbu$at 

orang te$rse$bu$t mau$ be$rtindak me$laku$kan se$su$atu$. Se$dangkan 

motivasi ialah pe$ndorong su$atu$ u$saha yang se$cara sadar disadari gu$na 

me$mpe$ngaru$hi tingkah laku$ se$se$orang su$paya ia te$rge$rak hatinya 

u$ntu$k me$laku$kan se$su$atu$ dan mampu$ me$ncapai hasil atau$ tu$ju$an 

te$rte$ntu$.  

Be$rdasarkan be$be$rapa pe$ndapat te$rse$bu$t, motivasi adalah se$mu$a yang 

me$ndorong atau$ me$ngge$rakan se$se$orang u$ntu$k be$rtindak se$hingga 

bisa me$ncapai tu$ju$an te$rte$ntu$ yang di inginkan.  

B. Pe$nge$rtian Be$lajar 

Me$nu$ru$t Su$rya (Ma’rifah Se$tiawati, 2018) de$finisi dari be$lajar adalah 

su$atu$ prose$s u$saha yang dilaku$kan ole$h individu$ gu$na me$mpe$role$h 

su$atu$ pe$ru$bahan tingkah laku$ baru$ se$cara ke$se$lu$ru$han, se$bagai hasil 

dari pe$ngalaman itu$ se$ndiri. Sifat pe$ru$bahan yang dihasilkan akibat 

be$lajar re$latif pe$rmane$n dan tidak akan ke$mbali ke$pada ke$adaan 

se$mu$la.  

Se$laras de$ngan pe$nge$rtian di atas, (Charli e$t al., 2019) me$nje$laskan 

bahwa be$lajar dapat di artikan se$bagai prose$s yang me$nghasilkan 

se$bu$ah pe$ru$bahan. Pe$ru$bahan yang dialami be$rsifat me$ne$tap dan 
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me$nye$lu$ru$h se$bagai hasil dari adanya re$spon individu$ te$rhadap 

situ$asi te$rte$ntu$. Pe$ru$bahan yang dialami tidak hanya be$rkaitan de$ngan 

be$rtambahnya ilmu$ pe$nge$tahu$an, te$tapi ju$ga dalam wu$ju$d 

ke$te$rampilan, ke$cakapan, sikap, tingkah laku$, pola pikir, ke$pribadian 

dan lainnya.  

Nisa, (2015) me$ngatakan bahwa be$lajar me$ru$pakan prose$s dalam 

me$mahami se$su$atu$ yang tidak tahu$ me$njadi tahu$, be$lajar me$njadi 

se$bu$ah ke$giatan yang dilaku$kan manu$sia ole$h me$nambah ilmu$ 

pe$nge$tahu$an, me$latih ke$te$rampilan, agar bisa mandiri dalam 

ke$hidu$pannya. Manu$sia me$ngalami prose$s pe$nde$wasaan baik fisik 

mau$pu$n pe$nde$wasaannya. Pe$nde$wasaan manu$sia mampu$ dilalu$i 

de$ngan se$mpu$rna apabila didu$ku$ng ole$h pe$ngalaman me$lalu$i 

pe$latihan, pe$mbe$lajaran, se$rta prose$s be$lajar se$hingga be$lajar sangat 

pe$nting u$ntu$k tu$mbu$h me$njadi de$wasa.  

Be$rdasarkan be$be$rapa pe$nge$rtian di atas, dapat disimpu$lkan bahwa 

be$lajar me$ru$pakan se$bu$ah prose$s yang dialami individu$ yang tadinya 

tidak tahu$ me$njadi tahu$ u$ntu$k me$nghasilkan se$bu$ah pe$ru$bahan yang 

bu$kan hanya be$rtambahnya ilmu$ pe$nge$tahu$an namu$n ju$ga 

ke$te$rampilan, ke$pribadian, tingkah laku$, pola pikir me$njadi le$bih 

baik. 

C. Pe$nge$rtian Motivasi Be$lajar 

U$no (Sappe$ e$t al., 2018) me$ngatakan bahwa motivasi be$lajar 

me$ru$pakan su$atu$ dorongan inte$rnal dan e$kste$rnal pada pe$lajar yang 



29 
 

 

se$dang be$lajar u$ntu$k me$mbu$at pe$ru$ bahan tingkah laku$ de$ngan 

be$be$rapa indikator dan u$nsu$r yang me$ndu$ku$ng. Pe$lajar yang 

me$miliki motivasi be$lajar yang baik akan me$miliki ke$inginan dan 

hasrat u$ntu$k be$rhasil, te$rdapat doronngan dan ke$bu$tu$han dalam 

be$lajar, ada harapan dan cita-cita masa de$pan, adanya ke$inginan yang 

me$narik dalam be$lajar, adanya pe$nghargaan dalam be$lajar, dan ada 

lingku$ngan be$lajar yang kondu$sif.  

Se$laras de$ngan pe$nge$rtian di atas, E$rnata (2017) me$nje$laskan bahwa 

motivasi dan be$lajar me$ru$pakan du$a hal yang saling me$mpe$ngaru$hi. 

Motivasi be$lajar me$ru$pakan ke$se$lu$ru$han daya pe$ngge$rak psikis yang 

me$nimbu$lkan ke$giatan be$ru$pa be$lajar dan me$mbe$rikan pe$ngarahan 

pada be$lajar itu$ u$ntu$k me$ncapai su$atu$ tu$ju$an. Motivasi be$rfu$ngsi 

se$bagai pe$ngge$rak bagi individu$ u$ntu$k me$laku$kan aktivitas te$rte$ntu$ 

u$ntu$k ke$mu$dian me$ncapai su$atu$ tu$ju$an.  

Be$rdasarkan be$be$rapa pe$ndapat di atas, dapat disimpu$lkan bahwa 

motivasi be$lajar adalah su$atu$ daya pe$ngge$rak atau$ dorongan yang 

dimiliki ole$h individu$, u$ntu$k me$laku$kan su$atu$ aktivitas be$ru$pa 

be$lajar u$ntu$k me$ncapai su$atu$ tu$ju$an baik akade$mik mau$pu$n non 

akade$mik.  

D. Je$nis-je$nis Motivasi Be$lajar 

Me$nu$ru$t Arianti (2018) be$rdasarkan sifatnya, motivasi 

dapat dibe$dakan me$njadi motivasi intrinsik dan motivasi 

e$kstrinsik: 
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a. Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang be$rasal dari diri 

se$ndiri dan tidak di pe$ngaru$hi ole$h se$su$atu$ dari lu$ar, kare$na 

dalam se$tiap diri individu$ su$dah te$rdapat dorongan u$ntu$k 

me$laku$kan se$su$atu$. Individu$ yang tingkah laku$nya 

dige$rakkan ole$h motivasi intrinsik, baru$ akan pu$as kalau$ 

tingkah laku$nya te$kah me$ncapai hasil tingkah laku$ itu$ 

se$ndiri. Misalnya, orang yang ge$mar me$mbaca tanpa ada 

yang me$ndorong pu$n ia akan me$ncari se$ndiri bu$ku$-bu$ku$ 

u$ntu$k dibacanya.  

b. Motivasi E$ksrinsik  

Be$rbe$da de$ngan motivasi intrinsik, motivasi ini timbu$l akibat 

adanya pe$ngaru$h dari lu$ar individu$, e$ntah kare$na adanya 

ajakan, su$ru$han, atau$ paksaan dari orang lain u$ntu$k 

me$laku$kan se$su$atu$. Misalnya, individu$ yang se$dang 

me$nge$rjakan pe$ke$rjaan ru$mah se$ke$dar me$matu$hi pe$rintah 

orang tu$anya su$paya tidak dimarahi ole$h orang tu$a te$rse$bu$t. 

E. Prinsip-prinsip Motivasi Be$lajar 

Motivasi me$mpu$nyai pe$ranan yang strate$gis dalam 

aktivitas be$lajar se$se$orang. Adapu$n be$be$rapa prinsip motivasi 

dalam be$lajar me$nu$ru$t Rahman (2022)  adalah: 

a. Motivasi se$bagai dasar pe$ngge$rak yang me$ndorong aktivitas 

be$lajar 
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Ke$tika se$se$orang me$laku$kan aktifitas be$lajar kare$na ada 

yang me$ndorongnya, maka itu$ adalah motivasi. Bisa 

dikatakan minat atau$ ke$ce$nde$ru$ngan dalam me$nyu$kai su$atu$ 

obje$k me$ru$pakan motivasi dalam be$lajar. Jika se$se$orang 

su$dah te$rmotivasi u$ntu$k be$lajar maka dia akan me$laku$kan 

aktivitas dalam re$ntang waktu$ te$rte$ntu$. Ole$h kare$na itu$ 

motivasi dise$bu$t se$bagai dasar pe$ngge$rak yang me$ndorong 

aktivitas be$lajar.  

b. Motivasi intrinsik le$bih u$tama daripada motivasi e$kstrinsik 

dalam be$lajar 

Dari se$lu$ru$h ke$bijakan pe$ngajaran, gu$ru$ se$ringkali 

me$mbe$rikan motivasi e$kstrinsik ke$pada siswa. Siswa yang 

malas be$lajar sangat be$rpote$nsi u$ntu$k dibe$rikan motivasi 

ole$h gu$ru$ su$paya rajin be$lajar. E$fe$k yang diharapkan dari 

motivasi e$kstrinsik yang dibe$rikan adalah ke$ce$nde$ru$ngan 

ke$te$rgantu$ngan siswa te$rhadap se$su$atu$ dilu$ar dirinya. 

Masalah yang siswa hadapi dalam be$lajar se$pe$rti ku$rang 

pe$rcaya diri dan be$rme$ntal pe$ngharapan se$hingga mu$dah 

te$rpe$ngaru$h. Ole$h kare$na itu$, ke$yakinan siswa, ke$mau$an dan 

tanggu$ng jawab pada dirinya se$ndiri me$njadi pe$nting dalam 

be$lajar. Se$hingga motivasi intrinsik le$bih u$tama dalam 

be$lajar.  

c. Motivasi be$ru$pa u$jian le$bih u$tama daripada hu$ku$man 



32 
 

 

Me$skipu$n hu$ku$man te$tap dibe$rlaku$kan dalam me$micu$ 

se$mangat be$lajar siswa, te$tapi me$mbe$rikan pe$nghargaan dan 

pu$jian te$rbu$kti le$bih baik. Se$tiap orang akan se$nang jika 

dihargai dan tidak su$ka dibe$ri hu$ku$man dalam be$ntu$k 

apapu$n. Me$mu$ji orang lain be$rarti me$mbe$rikan pe$nghargaan 

atas su$atu$ pre$stasi. Hal ini akan me$mbe$rikan se$mangat 

ke$pada se$se$orang u$ntu$k le$bih me$ningkatkan pre$stasinya.  

d. Motivasi be$rhu$bu$ngan e$rat de$ngan ke$bu$tu$han be$lajar 

Se$lama se$se$orang me$njadi se$orang siswa, me$mbe$rikan 

pe$nghargaan, pe$rhatian, ke$te$naran, statu$s, martabat, dan 

se$bagainya me$ru$oakan ke$bu$tu$han yang wajar. Hal te$rse$bu$t 

bisa me$nciptakan motivasi bagi ssiwa dalam be$lajar. Gu$ru$ 

yang be$rpe$ngalaman haru$s bisa me$manfaatkan ke$bu$tu$han 

anak se$hingga bisa me$mancing se$mangat be$lajar siswa 

su$paya bisa me$njadi siswa yang le$bih ge$mar be$lajar.  

e. Motivasi dapat me$mu$pu$k optimisme$ dalam be$lajar 

Siswa yang me$mpu$nyai motivasi dalam be$lajar se$lalu$ yakin 

dapat me$nye$le$saikan se$tiap pe$ke$rjaannya. Dia yakin bahwa 

be$lajar bu$kan ke$giatan yang sia-sia. Hasilnya akan be$rgu$na 

tidak hanya se$karang, tapi ju$ga di masa yang akan datang. 

F. Tu$ju$an dan Fu$ngsi Motivasi Be$lajar 

Fu$ngsi dan tu$ju$an motivasi be$lajar me$nu$ru$t Sanjaya (E$mda, 

2017): 
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a. Me$ndorong siswa u$ntu$k be$raktivitas. Pe$rilaku$ se$tiap orang 

dise$babkan kare$na adanya dorongan atau$ motivasi, be$sar 

ke$cilnya se$mangat se$se$orang dite$ntu$kan ole$h be$sar ke$cilnya 

motivasi yang ada pada orang te$rse$bu$t. contohnya se$pe$rti 

se$mangat ssiwa dalam me$nye$le$saikan tu$gas yang dibe$rikan 

gu$ru$ te$pat waktu$ su$paya bisa me$ndapatkan nilai te$rbaik 

dise$babkan kare$na siswa te$rse$bu$t me$miliki motivasi yang 

tinggi u$ntu$k be$lajar.  

b. Se$bagai pe$ngarah. Tingkah laku$ yang ditu$nju$kan se$tiap 

individu$ pada dasarnya diarahkan u$ntu$k me$me$nu$hi 

ke$bu$tu$hannya atau$ me$ncapai tu$ju$annya.  

Se$laras de$ngan pe$ndapat di atas, Pu$rwanto (E$rnata, 2017) 

me$ngatakan bahwa fu$ngsi dan tu$ju$an motivasi be$lajar yaitu$ 

se$bagai be$riku$t:  

a. Me$ndorong manu$sia u$ntu$k be$rbu$at. Motivasi be$rfu$ngsi 

se$bagai pe$ngge$rak se$se$orang u$ntu$k me$laku$kan tu$gas. 

b. Me$ne$ntu$kan arah pe$rbu$atan. Motivasi me$ne$ntu$kan arah ke$ 

pe$rwu$ju$dan su$atu$ tu$ju$an, se$makin je$las tu$ju$annya se$makin 

je$las pu$la jalan yang haru$s di te$mpu$hnya. 

c. Me$nye$le$ksi pe$rbu$atan. Motivasi me$ne$ntu$kan pe$rbu$atan-

pe$rbu$atan mana yang akan dilaku$kan yang se$laras u$ntu$k 

me$ncapai su$atu$ tu$ju$an.  
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 E$mda (2017) me$ngatakan bahwa tu$ju$an dalam pe$mbe$lajaran adalah 

u$ntu$k me$ncapai su$atu$ ke$be$rhasilan de$ngan pre$stasi yang optimal. 

Dan u$ntu$k me$ncapai itu$, gu$ru$ haru$s me$ngoptimalkan kre$ativitasnya 

dalam me$mbangkitkan motivasi be$lajar siswa. Maka dari itu$ bisa 

disimpu$lkan bahwa se$cara u$mu$m tu$ju$an dari motivasi be$lajar adalah 

tidak hanya me$njadi pe$ndorong u$ntu$k me$ncapai hasil yang 

diharapkan, te$tapi ju$ga me$njadi se$bu$ah pe$ngge$rak bagi siswa agar 

timbu$l ke$inginan u$ntu$k me$ningkatkan pre$stasi dala pe$ndidikannya. 

G. Indikator Motivasi Be$lajar 

Hasil rangsangan u$ntu$k dorongan motivasi be$lajar bisa be$rasal dari 

dalam diri individu$, mau$pu$n dari lu$ar. Rangsangan te$rse$bu$tlah yang 

me$ndorong se$se$orang u$ntu$k be$lajar le$bih giat dan se$mangat. 

Dorongan yang datang dari dalam mau$pu$n lu$ar me$ngu$bah tingkah 

laku$ siswa dalam u$paya me$ncapai ke$be$rhasilan dalam be$lajar. U$no & 

Hamzah (Hu$mairah, 2023) me$nje$laskan bahwa indikator motivasi 

be$lajar dibagi me$njadi indikator intrinsik dan e$kstrinsik, yang te$rdiri 

dari : 

a. Motivasi intrinsik, me$ru$pakan ke$ku$atan dari dalam diri 

individu$:  

1) Adanya ke$inginan dan hasrat u$ntu$k be$rhasil 

Individu$ me$miliki ke$inginan dan hasrat su$paya 

be$rhasil dalam hal ini adalah mampu$ me$laku$kan tu$gas 

atau$ pe$ke$rjaan apapu$n, yang dise$bu$t ju$ga de$ngan 
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motif be$rpre$stasi. Individu$ yang me$miliki motif 

be$rpre$stasi akan le$bih mampu$ me$nye$le$saikan tu$gas, 

se$rta dapat te$ru$s me$nge$rjakan tu$gas dan tidak 

me$nu$nda-nu$nda pe$ke$rjaannya.  

2) Adanya ke$bu$tu$han dan dorongan dalam be$lajar  

Individu$ me$nu$nju$kan inisiatif be$lajarnya kare$na 

adanya ke$bu$tu$han te$rte$ntu$ dalam be$lajar yang bisa 

be$rsifat fisiologis mau$pu$n psikologis. Siswa 

me$nge$rjakan tu$gas de$ngan te$ku$n, me$rasa pe$rlu$ 

me$mahami mate$ri pe$lajaran, atau$ te$rdorong kare$na 

alasan pribadi atau$ ingin te$rhindar dari ke$gagalan 

se$pe$rti ingin lu$lu$s u$jian, me$ndapat nilai baik, atau$ bisa 

te$rjadi kare$na adanya ke$ku$rangan pe$nge$tahu$an yang 

ingin di atasi. 

3) Adanya cita-cita dan harapan masa de$pan 

Siswa te$rdorong u$ntu$k te$ru$s be$lajar dan 

me$nye$le$saikan tu$gas yang dibe$rikan ole$h gu$ru$ kare$na 

me$miliki tu$ju$an dan harapan di masa de$pannya, tu$ju$an 

te$rse$bu$t bisa be$ru$pa harapan me$ndapat nilai tinggi dan 

ingin me$raih pre$stasi be$lajar di se$kolah.  

b. Motivasi E$kstrinsik, me$ru$pakan daya pe$ngge$rak dari lu$ar diri 

individu$ : 

1) Adanya pe$nghargaan be$lajar 
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Pe$nghargaan atau$ apre$siasi yang dibe$rikan u$ntu$k 

prose$s be$lajar me$njadi pe$ngu$atan positif yang 

dibe$rikan ke$pada siswa atas pe$ncapaian atau$ 

u$sahanya. Pe$nghargaan dapat be$ru$pa pu$jian, 

pe$ngaku$an, atau$ be$ntu$k apre$siasi lain yang me$mbu$at 

siswa me$rasa dihargai dan te$ru$s te$rmotivasi u$ntu$k 

be$lajar.  

2) Ke$giatan me$narik dalam be$lajar 

Ke$giatan me$narik dan me$nye$nangkan dalam be$lajar 

bisa me$ndorong siswa me$ningkatkan motivasi 

be$lajarnya. Salah satu$nya de$ngan me$nyisipkan 

pe$rmainan yang me$ndu$ku$ng ke$giatan be$lajar yang 

me$nye$nangkan, be$rvariasi dan tidak monoton 

se$hingga prose$s be$lajar akan le$bih mu$dah dipahami 

ke$tika dilaku$kan dalam lingku$ngan yang nyaman dan 

me$narik. 

3) Adanya lingku$ngan be$lajar yang kondu$sif 

Lingku$ngan be$lajar yang kondu$sif be$rarti kondisi fisik 

dan psikologis se$kitar siswa me$ndu$ku$ng ke$giatan 

se$cara optimal. Lingku$ngan ini me$ncaku$p ru$ang 

be$lajar yang nyaman, be$rsih, te$rtata rapi, dan tidak 

be$risik dapat me$mbu$at motivasi siswa mu$ncu$l.  
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2.2. Penelitian Relevan 

Tabe$l 2. 1 Pe$ne$litian Re$le$van 

Penelitian Relevan Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

 Sya’diyah & 

Fachru$rrozie$, 

(2020) 

Pe$ngaru$h 

Lingku$ngan Te$man 

Se$baya dan 

Pe$re$ncanaan Karir 

te$rhadap Minat 

Me$lanju$tkan 

Pe$ndidikan de$ngan 

Motivasi Be$lajar 

se$bagai Variabe$l 

Me$diasi 

E$conomic 

E$du$cation Analysis 

Jou$rnal 9(2) 

Hasil 

pe$ne$litian 

me$nu$nju$kan 

bahwa 

motivasi 

be$lajar dapat 

me$me$diasi 

pe$ngaru$h 

lingku$ngan 

te$man se$baya 

dan 

pe$re$ncanaan 

karir te$rhadap 

minat 

me$lanju$tkan 

pe$ndidikan ke$ 

pe$rgu$ru$an 

tinggi de$ngan 

taraf 

signifikansi 

se$be$sar 0,044 

dan 0,025 

Pe$rsamaan 

pe$ne$litian ini 

adalah sama-sama 

me$ngkaji te$ntang 

motivasi be$lajar, 

pe$re$ncanaan karir, 

dan stu$di lanju$t 

Pe$rbe$daan dalam 

pe$ne$litian ini 

adalah te$rdapat 

variabe$l lain yang 

dite$liti yaitu$ 

lingku$ngan te$man 

se$baya, dan minat 

dalam me$lanju$tkan 

stu$di se$rta motivasi 

be$lajar dijadikan 

se$bagai variabe$l 

me$diasi.  

 Pratiwi & 

Koe$sdyantho, 

(2019) 

Hu$bu$ngan Antara 

Motivasi Be$lajar 

de$ngan 

Pe$re$ncanaan Karir 

pada Siswa Ke$las X 

IPS di MAN 1 

Su$rakarta 

Ju$rnal Me$di Kons 

5(2) 

Hasil 

pe$ne$litian 

me$nu$nju$kan 

bahwa nilai 

rhitu$ng le$bih 

be$sar dari 

rtabe$l yaitu$ 

0,755 > 0,294 

se$hingga 

te$rdapat 

hu$bu$ngan 

yang positif 

dan signifikan 

antara 

motivasi 

be$lajar 

te$rhadap 

Pe$rsamaan 

pe$ne$litian ini 

adalah sama-sama 

me$ngkaji te$ntang 

motivasi be$lajar 

de$ngan 

pe$re$ncanaan karir 

Pe$rbe$daan 

pe$ne$litian ini 

te$rle$tak pada obje$k 

dan su$bje$k yang 

be$rbe$da yaitu$ siswa 

ke$las X IPS di 

MAN 1 Su$rakarta. 

Te$knik 

pe$ngu$mpu$lan data 

me$nggu$nakan 

me$tode$ angke$t, 

obse$rvasi dan 

doku$me$ntasi.  

 



38 
 

 

pe$re$ncanaan 

karir. 

Ve$stalia & He$ndro 

Wibowo, (2021) 

Motivasi Be$lajar 

dan Pe$re$ncanaan 

Karir 

Ju$rnal Psikologi 

Malahayati, 3(2) 

 

Hasil 

pe$ne$litian 

me$nu$nju$kan 

bahwa 

te$rdapat 

hu$bu$ngan 

antara 

motivasi 

be$lajar 

de$ngan 

pe$re$ncanaan 

karir, bahwa 

se$makin 

tinggi 

motivasi 

be$lajar maka 

akan se$makin 

tinggi pu$la 

pe$re$ncanaan 

karir. 

Pe$rsamaan dari 

pe$ne$litian ini 

adalah sama-sama 

me$ngkaji te$ntang 

motivasi be$lajar 

dan pe$re$ncanaan 

karir.  

Pe$rbe$daan dalam 

pe$ne$litian ini 

adalah su$bje$k dan 

obje$k pe$ne$litian. 

Pe$ne$litian ini 

dilaku$kan pada 

siswa SMA Ne$ge$ri 

1 Se$lu$ma ke$las 11.  

 

Mu$nazah, (2024) 

Bimbingan Karir 

dalam 

Me$ningkatkan 

Motivasi Stu$di 

Lanju$t Pe$rgu$ru$an 

Tinggi Siswa Ke$las 

XII MAN 2 Bre$be$s 

Skripsi, Program 

Stu$di Bimbingan 

Pe$nyu$lu$han Islam, 

U$nive$rsitas Islam 

Ne$ge$ri KH. 

Andu$rrahman 

Wahid Pe$kalongan 

Hasil 

pe$ne$litian 

me$nu$nju$kan 

bahwa kondisi 

motivasi 

siswa MAN 2 

Bre$be$s 

se$be$lu$m 

me$ngiku$ti 

bimbingan 

karir te$rbilang 

re$ndah 

ditandai 

de$ngan be$lu$m 

adanya 

dorongan 

u$ntu$k stu$di 

lanju$t, me$rasa 

pe$simis, dan 

pe$mahaman 

te$ntang 

pe$rgu$ru$an 

tinggi masih 

re$ndah. 

Pe$rsamaan dalam 

pe$ne$litian ini 

adalah sama-sama 

me$ngkaji te$ntang 

motivasi dan stu$di 

lanju$t.  

Pe$rbe$daan 

pe$ne$litian ini 

adalah te$rdapat 

variabe$l lain yaitu$ 

bimbingan karir. 

Su$bje$k dan obje$k 

dalam pe$ne$litian ini 

adalah siswa ke$las 

XII MAN 2 Bre$be$s. 

Je$nis pe$ne$litian 

me$nggu$nakan 

pe$ne$litian ku$alitatif 

de$ngan te$knik 

pe$ngu$mpu$lan data 

be$ru$pa wawancara, 

obse$rvasi, dan 

doku$me$ntasi.  
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Hu$mairah, (2023) 

Pe$ngaru$h Motivasi 

Be$lajar Te$rhadap 

Pe$re$ncanaan Karir 

Stu$di Siswa di SMA 

Islam Al Falah Kota 

Jambi 

Skripsi, Program 

Stu$di Bimbingan 

dan Konse$ling 

Faku$ltas Ke$gu$ru$an 

dan Ilmu$ 

Pe$ndidikan, 

U$nive$rsitas Jambi 

Hasil 

pe$ne$litian 

me$nu$nju$kan 

te$rdapat 

pe$ngaru$h 

antara 

motivasi 

be$lajar 

te$rhadap 

pe$re$ncanaan 

karir stu$di 

de$ngan nilai 

rsqu$are$ 

se$be$sar 0,210. 

 

Pe$rsamaan dari 

pe$ne$litian ini 

adalah sama-sama 

me$ngkaji te$ntang 

motivasi be$lajar 

dan pe$re$ncanaan 

karir stu$di. 

Pe$rbe$daan dari 

pe$ne$litian ini 

adalah su$bje$k dan 

obje$k yang be$rbe$da 

yaitu$ siswa ke$las XI 

di SMA Islam Al 

Falah Kota Jambi. 

Variabe$l yang 

dite$liti ju$ga be$rbe$da 

yaitu$ me$ncari 

pe$ngaru$h antara 

motivasi be$lajar 

de$ngan 

pe$re$ncanaan karir 

stu$di. Pe$ne$litian 

dibatasi pada 

motivasi se$cara 

39ntrinsic dan 

e$kstrinsik.  
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2.3. Kerangka Berpikir  

 

Gambar 2. 1 Ke$rangka Be$rpikir 

2.1. Hipotesis Penelitian  

Hipote$sis me$ru$pakan jawaban se$me$ntara, hipote$sis disini dipe$rlu$kan u$ntu$k 

me$mpe$rje$las masalah yang dite$liti. Hipote$sis dalam pe$ne$litian ini adalah 

Ha : Te$rdapat hu$bu$ngan antara motivasi be$lajar te$rhadap pe$re$ncanaan 

karir stu$di lanju$t siswa Se$kolah Me$ne$ngah Ke$ju$ru$an  

Ho : Tidak te$rdapat hu$bu$ngan antara motivasi be$lajar te$rhadap 

pe$re$ncanaan karir stu$di lanju$t siswa Se$kolah Me$ne$ngah Ke$ju$ru$an 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian  

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan me$tode$ ku$antitatif de$ngan pe$nde$katan 

kore$lasional gu$na me$nge$tahu$i se$cara langsu$ng bagaimana hu$bu$ngan antara 

motivasi be$lajar de$ngan pe$re$ncanaan karir stu$di lanju$t. Pe$ne$litian dilaku$kan 

di SMKN 1 Te$mpe$l kare$na te$rdapat masalah be$lajar dan karir yang re$le$van 

de$ngan ju$du$l pe$ne$litian se$hingga pe$rlu$ u$ntu$k me$lihat bagaimana arah dan 

se$be$rapa ku$at hu$bu$ngan antara ke$du$a variabe$l. Se$pe$rti yang dije$laskan 

Hafni Sahir (2022) bahwa me$tode$ pe$ne$litian kore$lasional me$ru$pakan 

pe$ne$litian de$ngan sifat me$ne$liti tingkat hu$bu$ngan variabe$l satu$ de$ngan 

variabe$l lainnya yang se$dang dite$liti be$rdasarkan koe$fisie$n kore$lasi.  

3.2 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

3.2.1 Popu$lasi 

 Popu$lasi me$ru$pakan wilayah ge$ne$ralisasi yang te$rdiri atas obje$k atau$ 

su$bje$k yang me$mpu$nyai ku$alitas dan karakte$ristik te$rte$ntu$ yang 

dite$tapkan ole$h pe$ne$liti u$ntu$k dipe$lajari dan ke$mu$dian ditarik 

ke$simpu$lannya (Su$giyono, 2022). Popu$lasi dalam pe$ne$litian ini adalah 

se$lu$ru$h siswa ke$las XI SMK Ne$ge$ri 1 Te$mpe$l se$banyak 360 siswa dari 
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5 ju$ru$san. Pe$milihan popu$lasi didasarkan pada pe$rmasalahan be$lajar dan 

karir yang te$rjadi di SMKN 1 Te$mpe$l adalah siswa ke$las XI. 

 

Tabe$l 3. 1 Daftar Ju$mlah Siswa 

No. Program Ke$ju$ru$an Ju$mlah Siswa 

Ke$las XI 

1 AKL 1 36 

2 AKL 2 36 

3 AKL 3 36 

4 MPLB 1 36 

5 MPLB 2 36 

6 MPLB 3 36 

7 PM 1 36 

8 PM 2 36 

9 TKJ 36 

10 TL 36 

Ju$mlah 360 

 

3.2.2 Sampe$l 

Sampe$l dalam pe$ne$litian ini diambil dari siswa ke$las XI pada du$a 

ju$ru$san, yaitu$ Aku$ntansi dan Ke$u$angan Le$mbaga (AKL) se$rta 

Manaje$me$n Pe$rkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB) di SMK Ne$ge$ri 1 

Te$mpe$l. Ju$mlah siswa dari ju$ru$san AKL se$banyak 108 siswa yang 

be$rasal dari 3 ke$las, dan ju$mlah siswa ju$ru$san MPLB me$mpu$nyai total 

108 siswa yang be$rasal dari 3 ke$las, ke$se$lu$ru$han siswa ke$du$a ju$ru$san 

te$rse$bu$t be$rju$mlah 216 siswa. U$ntu$k me$ndapatkan sampe$l yang 

re$pre$se$ntatif dari ke$du$a ju$ru$san, digu$nakan ru$mu$s slovin me$ne$ntu$kan 

sampe$l de$ngan taraf signifikansi se$be$sar 5% dan didapat ju$mlah sampe$l 

se$bagai be$riku$t : 
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Gambar 3. 1 Ru$mu$s Slovin 

𝒏 =
𝑵

𝟏 + 𝑵𝒆𝟐
 

𝒏 =
𝟐𝟏𝟔

𝟏 + 𝟐𝟏𝟔 × 𝟎, 𝟎𝟓𝟐
 

𝑛 =
216

1 + 216 × 0,0025
=

216

1 + 0,54
=

216

1,54
≈ 140,26 

Ke$te$rangan : 

n : U$ku$ran sampe$l 

N : U$ku$ran Popu$lasi 

e$ : Tingkat Signifikansi 5% 

3.2.3 Te$knik Sampling 

Te$knik sampling yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah pu$rposive$ 

sampling. Pu$rposive$ sampling me$ru$pakan te$knik pe$ne$ntu$an sampe$l 

de$ngan pe$rtimbangan te$rte$ntu$ yang dite$tapkan ole$h pe$ne$liti. 

Pe$rtimbangan dalam pe$ne$litian ini adalah dalam pe$ne$ntu$an popu$lasi 

targe$t, ju$ru$san yang dipilih me$ru$pakan ju$ru$san yang re$le$van de$ngan 

tu$ju$an pe$ne$litian se$rta didapatkan be$rdasarkan masalah yang dite$mu$kan 

dari hasil stu$di pe$ndahu$lu$an yaitu$ ju$ru$san AKL dan MPLB. 

Se$lanju$tnya, te$knik pe$ngambilan  sampe$l dilaku$kan de$ngan stratifie$d 

random sampling be$rdasarkan ju$ru$san yang disaring, u$ntu$k me$mpe$role$h 

sampe$l yang proposional dan re$pre$se$ntatif. Ole$h kare$na itu$ pe$ne$liti 
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me$mu$tu$skan me$nggu$nakan te$knik pu$rposive$ sampling u$ntu$k pe$ne$ntu$an 

popu$lasi targe$t, dan te$knik stratifie$d random sampling u$ntu$k 

me$mpe$role$h sampe$l yang proporsional dan re$pre$se$ntatif be$rdasarkan 

ke$las dari du$a ju$ru$san.  

3.3 Metode Pengumpulan Data  

Me$tode$ pe$ngu$mpu$lan data pada pe$ne$litian ini me$nggu$nakan 

angke$t/ku$isione$r. Angke$t/ku$e$sione$r me$ru$pakan te$knik pe$ngu$mpu$lan data 

yang dilaku$kan de$ngan cara me$mbe$ri se$pe$rangkat pe$rtanyaan atau$ 

pe$rnyataan te$rtu$lis ke$pada re$sponde$n u$ntu$k dijawab (Su$giyono, 2022). 

Pe$nye$baran angke$t/ku$isione$r dalam pe$ne$litian ini dilaku$kan me$lalu$i google$ 

formu$lir yang dise$barkan se$cara online$ me$lalu$i link google$ formu$lir. 

Angke$t dipilih kare$na je$nis jawaban me$nggu$nakan skala like$rt se$hingga 

data yang didapatkan be$ru$pa data statistik. Ite$m angke$t disu$su$n be$rdasarkan 

indikator dari variabe$l motivasi be$lajar yaitu$ adanya ke$inginan dan hasrat 

u$ntu$k be$rhasil, adanya ke$bu$tu$han dan dorongan dalam be$lajar, adanya cita-

cita dan harapan masa de$pan, adanya pe$nghargaan be$lajar, adanya ke$giatan 

me$narik dalam be$lajar, se$rta adanya lingku$ngan be$lajar yang kondu$sif. Se$rta 

indikator pe$re$ncanaan karir stu$di lanju$t yaitu$ pe$nilaian diri, me$ncari 

pe$lu$ang ke$se$mpatan, me$mbu$at ke$pu$tu$san dan me$ne$tapkan tu$ju$an, 

pe$re$ncanaan, se$rta me$nge$jar tu$ju$an pre$stasi.  
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3.4 Instrumen Penelitian 

Pada pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$mbu$at ku$e$sione$r de$ngan kisi-kisi se$bagai be$riku$t:  

Tabe$l 3. 2 Kisi-kisi Instru$me$n Motivasi Be$lajar 

Variabel Indikator Deskriptor Pernyataan 

Favorable 

Pernyataan 

Unfavorable 

Motivasi 

Belajar 

U$no & 

Hamzah 

(Hu$mairah, 

2023) 

Adanya 

Ke$inginan 

dan Hasrat 

U$ntu$k 

Be$rhasil 

1. Ke$inginan 

u$ntu$k bisa 

be$rhasil 

me$nge$rjakan 

tu$gas 

1. Saya 

mampu$ 

me$nge$rjakan 

tu$gas dari 

se$tiap mata 

pe$lajaran 

4. Saya malas 

me$nge$rjakan 

tu$gas yang 

su$lit 

 

2. Saya te$ru$s 

be$lajar 

me$skipu$n 

mate$ri 

pe$lajaran su$lit 

5. Saya tidak 

be$lajar apabila 

mate$ri yang 

dibe$rikan su$lit 

dipahami 

 

3. Saya yakin 

bisa lu$lu$s 

de$ngan nilai 

yang bagu$s 

 

6. Saya tidak 

pe$du$li apabila 

lu$lu$s de$ngan 

nilai yang je$le$k 

Indikator Deskriptor Pernyataan 

Favorable 

Pernyataan 

Unfavorable 

Adanya 

ke$bu$tu$han 

dan 

dorongan 

dalam 

be$lajar  

1. Te$ku$n 

me$nye$le$saikan 

tu$gas atau$ 

pe$ke$rjaan dan 

te$rhindar dari 

ke$gagalan  

7. Saya se$lalu$ 

me$nge$rjakan 

se$mu$a tu$gas 

yang 

dibe$rikan 

gu$ru$ di 

se$kolah 

 

10. Saya 

me$nu$nda-

nu$nda 

me$nge$rjakan 

tu$gas se$kolah 

 

8. Saya 

be$rdisku$si 

de$ngan te$man 

jika tidak 

paham mate$ri  

 

11. Me$skipu$n 

tidak paham 

mate$ri, saya 

tidak mau$ 

be$rdisku$si 

de$ngan te$man 

9. Saya 

be$lajar kare$na 

ingin 

me$mahami 

12. Saya jarang 

me$rasa 

te$rdorong 

u$ntu$k be$lajar, 
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mate$ri de$ngan 

baik 

 

me$skipu$n 

be$lu$m 

me$mahami 

mate$ri. 

Indikator Deskriptor Pernyataan 

Favorable 

Pernyataan 

Unfavorable 

Adanya cita-

cita dan 

harapan 

masa de$pan 

1. Ingin 

me$mpe$role$h 

nilai tinggi 

2. Ingin 

me$ndapatkan 

pre$stasi be$lajar 

13. Saya 

be$rse$mangat 

be$lajar kare$na 

saya me$miliki 

cita-cita yang 

ingin saya 

capai. 

 

16. Saya tidak 

me$mikirkan 

masa de$pan 

saat be$lajar 

 

14. Saya ingin 

me$ndapatkan 

nilai u$jian 

yang tinggi 

dari hasil 

be$lajar 

 

17. Saya tidak 

pe$du$li de$ngan 

nilai u$jian dari 

hasil be$lajar 

saya 

 

15. Saya 

yakin bahwa 

u$saha be$lajar 

saya akan 

me$mbantu$ 

me$wu$ju$dkan 

impian di 

masa de$pan 

 

18. Saya tidak 

me$miliki 

tu$ju$an yang 

je$las, se$hingga 

be$lajar 

se$adanya saja. 

Indikator Deskriptor Pernyataan 

Favorable 

Pernyataan 

Unfavorable 

Adanya 

Pe$nghargaan 

Be$lajar 

1. 

Me$ndapatkan 

pu$jian atau$ 

apre$siasi 

19. Saya 

be$ru$saha 

be$lajar 

de$ngan baik 

agar orang tu$a 

saya bangga 

de$ngan 

pre$stasi saya. 

 

22. Saya 

me$rasa tidak 

pe$rlu$ 

me$ndapatkan 

apre$siasi dari 

orang lain atas 

hasil be$lajar 

saya 

 

20. Saya 

se$nang 

apabila 

me$ndapatkan 

apre$siasi ole$h 

23. Saya se$lalu$ 

me$rasa tidak 

pu$as atas 

pe$ncapaian 

yang saya raih. 
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gu$ru$ atas hasil 

be$lajar saya 

 

 

21. Saya 

be$ru$saha 

me$ndapatkan 

nilai baik agar 

te$man dan 

gu$ru$ 

me$nghargai 

u$saha saya. 

 

24. Saya tidak 

me$rasa bangga 

de$ngan hasil 

be$lajar saya 

Indikator Deskriptor Pernyataan 

Favorable 

Pernyataan 

Unfavorable 

Adanya 

ke$giatan 

me$narik 

dalam 

be$lajar 

1. Pe$rmainan 

yang me$mbu$at 

ke$giatan 

be$lajar me$njadi 

me$narik 

25. Saya le$bih 

se$mangat 

be$lajar ke$tika 

gu$ru$ 

me$ngu$nakan 

me$tode$ 

be$lajar yang 

me$narik  

 

28. Saya tidak 

me$nyu$kai 

pe$lajaran yang 

hanya 

me$nggu$nakan 

me$tode$ 

ce$ramah 

 

26. Saya 

me$nyu$kai 

cara be$lajar 

yang dise$lingi 

ole$h ice$ 

bre$aking 

 

29. Saya 

mu$dah bosan 

ke$tika 

pe$lajaran 

be$rlangsu$ng 

monoton tanpa 

variasi 

 

27. Saya le$bih 

mu$dah 

me$mahami 

mate$ri saat 

ke$giatan 

be$lajar 

be$rlangsu$ng 

se$cara 

inte$raktif  

 

30. Saya 

mu$dah bosan 

ke$tika gu$ru$ 

me$nggu$nakan 

me$tode$ be$lajar 

yang monoton 

Indikator Deskriptor Pernyataan 

Favorable 

Pernyataan 

Unfavorable 

Adanya 

lingku$ngan 

1. Adanya 

du$ku$ngan dari 

te$man, gu$ru$, 

31. Saya le$bih 

se$mangat 

be$lajar ke$tika 

34. Saya su$lit 

be$rkonse$ntrasi 

ke$tika su$asana 
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be$lajar yang 

kondu$sif 

dan su$asana 

ke$las 

su$asana ke$las 

nyaman dan 

kondu$sif 

 

ke$las tidak 

kondu$sif 

 

32. Saya 

me$rasa le$bih 

foku$s be$lajar 

saat 

lingku$ngan 

be$lajar te$nang 

dan tidak 

be$risik 

 

35. Saya 

ke$hilangan 

minat be$lajar 

jika su$asana 

ke$las be$risik 

 

33. Saya 

me$rasa 

te$rbantu$ 

apabila 

te$man-te$man 

saya 

me$ndu$ku$ng 

dalam prose$s 

be$lajar 

 

36. Saya su$lit 

be$lajar apabila 

te$man tidak 

bisa diajak 

be$rkompromi 

 

 

Tabe$l 3. 3 Kisi-kisi Instru$me$n Pe$re$ncanaan Karir Stu$di Lanju$t Siswa 

Variabel Indikator Deskriptor Pernyataan 

Favorable 

Pernyataan 

Unfavorable 

Perencanaa

n Karir 

Studi 

Lanjut  

Zlate$ (Dwi 

Le$stari, 

2023) 

Se$lf 

asse$ssme$nt 

(Pe$nilaian 

Diri) 

1. Individu$ 

mampu$ me$nilai 

diri se$ndiri 

2. Me$mahami 

pote$nsi diri  

3.Me$mpe$rhatik

an minat dan 

nilai-nilai 

dalam diri. 

1. Saya 

me$miliki 

re$ncana u$ntu$k 

me$lanju$tkan 

ku$liah ke$ 

pe$rgu$ru$an 

tinggi 

 

 4. Saya tidak 

me$miliki 

re$ncana u$ntu$k 

me$lanju$tkan 

ku$liah ke$ 

pe$rgu$ru$an 

tinggi 

2. Saya paham 

de$ngan 

ke$le$bihan dan 

ke$ku$rangan 

saya 

5. Saya tidak 

tahu$ 

ke$le$bihan dan 

ke$ku$rangan 

saya 
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3. Saya tahu$ 

ju$ru$san yang 

se$su$ai de$ngan 

ke$mampu$an 

saya 

6. Saya tidak 

me$nge$tahu$i 

ju$ru$san atau$ 

bidang yang 

se$su$ai de$ngan 

ke$mampu$an 

Indikator Deskriptor Pernyataan 

Favorable 

Pernyataan 

Unfavorable 

E$xplorating 

opportu$nitie$

s (Me$ncari 

pe$lu$ang 

ke$se$mpatan) 

1. Individu$ 

mampu$ 

me$mahami 

informasi 

te$ntang karir  

2. 

Me$nge$mbangk

an diri 

3. Me$ncari 

Pe$lu$ang Karir 

7. Saya 

me$miliki 

ju$ru$san dan 

u$nive$rsitas 

impian 

10. Saya tidak 

me$miliki 

ju$ru$san dan 

u$nive$rsitas 

impian 

 

8. Saya 

me$ncari 

informasi 

te$ntang ju$ru$san 

yang se$su$ai 

de$ngan minat 

saya 

 

11. Saya 

malas u$ntu$k 

me$ncari tahu$ 

ju$ru$san yang 

se$su$ai de$ngan 

minat saya 

 

9. Saya se$ring 

be$rdisku$si 

de$ngan te$man 

dan orang tu$a 

te$ntang 

pe$lu$ang karir 

di masa de$pan 

 

12. Saya 

me$me$ndam 

se$ndiri 

re$ncana masa 

de$pan saya 

dan tidak 

be$rdisku$si 

de$ngan te$man 

dan orang tu$a 

Indikator Deskriptor Pernyataan 

Favorable 

Pernyataan 

Unfavorable 

Making 

de$cisions 

and se$tting 

goals 

(Me$mbu$at 

ke$pu$tu$san 

dan 

me$ne$tapkan 

tu$ju$an) 

1. Individu$ 

me$mbu$at 

ke$pu$tu$san arah 

karir  

2. Me$ne$tapkan 

tu$ju$an karir 

13. Saya 

me$nge$tahu$i 

langkah-

langkah yang 

je$las u$ntu$k 

me$ncapai 

tu$ju$an karir 

masa de$pan 

saya 

 

16. Saya 

ke$su$litan 

me$ne$ntu$kan 

langkah-

langkah apa 

yang haru$s 

saya laku$kan 

u$ntu$k 

me$ncapai 

tu$ju$an karir 

 

14. Saya su$dah 

me$mu$tu$skan 

17. Saya 

se$ring 
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ju$ru$san dan 

u$nive$rsitas 

yang saya 

inginkan 

 

me$nu$nda 

u$ntu$k 

me$ngambil 

ke$pu$tu$san 

te$ntang 

re$ncana stu$di 

atau$ karir 

 

15. Saya 

me$ne$tapkan 

tu$ju$an masa 

de$pan yang 

se$su$ai de$ngan 

minat dan 

ke$mampu$an 

saya 

 

18. Saya tidak 

me$miliki 

tu$ju$an yang 

je$las te$ntang 

masa de$pan 

stu$di atau$ 

karir 

Indikator Deskriptor Pernyataan 

Favorable 

Pernyataan 

Unfavorable 

Planning 

(Pe$re$ncanaa

n) 

1. Individu$ 

mampu$ 

me$ne$ntu$kan 

cara me$ncapai 

karir, 

2. Me$lihat baik 

dan bu$ru$k 

ke$pu$tu$san yang 

diambil 

3. Ke$mampu$an 

me$mbagi 

waktu$ 

19. Saya su$dah 

me$miliki 

gambaran 

pe$re$ncanaan 

karir u$ntu$k 

ku$liah 

 

22. Saya tidak 

yakin de$ngan 

ju$ru$san dan 

u$nive$rsits 

yang saya 

minati 

 

20. Saya su$dah 

me$mahami 

langkah-

langkah 

me$ncapai 

ju$ru$san yang 

saya minati 

 

23. Saya su$lit 

me$ngambil 

tindakan 

u$ntu$k 

me$mpe$rsiapk

an ju$ru$san 

yang saya 

minati 

 

21. Saya 

me$mbu$at 

jadwal dan 

targe$t waktu$ 

dalam be$lajar 

 

24. Saya tidak 

me$miliki 

jadwal waktu$ 

be$lajar, dan 

tidak 

me$miliki 

targe$t u$ntu$k 

hasil be$lajar 

Indikator Deskriptor Pernyataan 

Favorable 

Pernyataan 

Unfavorable 
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Pu$rsu$it of 

achie$ve$me$nt 

(Me$nge$jar 

tu$ju$an 

pre$stasi) 

1. Individu$ 

mampu$ 

me$ngambil 

tindakan u$ntu$k 

me$ncapai 

tu$ju$an karir 

25. Saya 

be$ru$saha 

de$ngan 

su$nggu$h-

su$nggu$h u$ntu$k 

me$ncapai 

tu$ju$an karir 

yang su$dah 

saya te$tapkan 

 

28. Saya 

mu$dah 

me$nye$rah 

ke$tika 

me$nghadapi 

ke$su$litan 

dalam me$raih 

tu$ju$an  

 

26. Saya 

konsiste$n 

dalam be$lajar 

dan 

me$nge$mbangk

an diri u$ntu$k 

me$ncapai cita-

cita saya  

 

29. Saya 

ku$rang 

te$rmotivasi 

u$ntu$k te$ru$s 

be$ru$saha 

me$raih cita-

cita saya  

 

27. Saya 

be$ru$saha 

be$lajar de$ngan 

rajin u$ntu$k 

me$nge$jar nilai 

maksimal  

 

30. Saya tidak 

be$ru$saha 

u$ntu$k 

me$ndapatkan 

nilai yang 

maksimal  

 

  

Pada pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$nggu$nakan skala like$rt dalam ku$e$sione$r u$ntu$k 

me$nge$tahu$i tingkat ke$pastian dalam pe$ne$litian. Me$nu$ru$t Su$giyono, (2022) skala 

like$rt me$ru$pakan skala yang digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ku$r sikap, pe$ndapat, dan 

pe$rse$psi se$se$orang mau$pu$n se$ke$lompok orang te$ntang se$bu$ah fe$nome$na sosial. 

Ku$isione$r ini me$nggu$nakan skala like$rt de$ngan e$mpat tingkatan jawaban yaitu$ 

Sangat Se$tu$ju$ (SS), Se$tu$ju$ (S), Tidak Se$tu$ju$ (TS), Sangat Tidak Se$tu$ju$ (STS). 

 



52 
 

 

Tabe$l 3. 4 Skor Pe$nilaian 

Pernyataan Positif Nilai  

Sangat Se$tu$ju$ 4 

Se$tu$ju$ 3 

Tidak Se$tu$ju$ 2 

Sangat Tidak Se$tu$ju$ 1 

 

Pernyataan Negatif Nilai  

Sangat Tidak Se$tu$ju$ 1 

 Tidak Se$tu$ju$ 2 

Se$tu$ju$ 3 

Sangat Se$tu$ju$ 4 

 

3.5 Uji Coba Instrumen  

3.5.1 U$ji Validitas  

U$ji validitas dilaku$kan dalam pe$ne$litian ini gu$na me$lihat apakah ite$m yang 

dise$barkan pada re$sponde$n u$ji coba be$rsifat valid atau$ tidak gu$na 

me$nge$tahu$i sah atau$ tidak su$atu$ pe$rnyataan yang digu$nakan dalam 

pe$ne$litian. Dalam U$ji validitas dihitu$ng de$ngan pe$rbandingan antara nilai r 

hitu$ng de$ngan nilai r tabe$l. Jika r hitu$ng > r tabe$l de$ngan taraf signifikasi 

5% (0,05) maka pe$rnyataan dalam ku$isione$r ditanyatakan valid. Be$gitu$pu$n 

se$baliknya, apabila nilai r hitu$ng < r tabe$l maka dinyatakan tidak valid. Jika 
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dalam u$ji validitas didapatkan pe$rnyataan yang tidak valid, maka 

pe$rnyataan te$rse$bu$t dapat dikatakan tidak konsiste$n de$ngan pe$rnyataan-

pe$rnyataan lainnya se$hingga pe$rnyataan te$rse$bu$t gu$gu$r.  

3.5.2 U$ji Re$liabilitas  

U$ji re$liabilitas dilaku$kan de$ngan me$mbandingkan hasil nilai Cronbach’s 

alpha dari SPSS de$ngan inte$rpre$tasi nilai. U$ji re$liabilitas dalam pe$ne$litian 

ini dilaku$kan u$ntu$k me$lihat se$be$rapa konsiste$n dan ke$aje$gan variabe$l 

motivasi be$lajar dan pe$re$ncanaan karir stu$di lanju$t se$hingga layak u$ntu$k 

dise$barkan ke$pada re$sponde$n pe$ne$litian. 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 U$ji Normalitas 

Dalam pe$ne$litian ini, u$ji normalitas dilaku$kan se$bagai u$ji pe$rsyaratan 

se$be$lu$m me$laku$kan pe$ngu$jian hipote$sis kore$lasi. Data dikatakan 

be$rdistribu$si normal apabila distribu$si data variabe$l motivasi be$lajar dan 

pe$re$ncanaan karir stu$di lanju$t me$me$nu$hi ke$te$ntu$an-ke$te$ntu$an se$bagai 

be$riku$t: 

a) Apabila nilai signifikasi atau$ nilai probabilitas > 0,05 maka hipote$sis 

dite$rima kare$na data te$rdistribu$si se$cara normal. 

b) Apabila nilai signifikasi atau$ nilai probabilitas < 0,05 maka hipote$sis 

ditolak kare$na data tidak te$rdistribu$si se$cara normal. 
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3.6.2 U$ji Line$aritas 

Pe$ngu$jian linie$ritas be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mpe$rlihatkan rata-rata yang 

dipe$role$h dari ke$lompok data sampe$l te$rle$tak dalam garis-garis lu$ru$s. 

U$ji line$ritas dalam pe$ne$litian ini dilaku$kan gu$na me$lihat apakah data 

yang dihasilkan be$rsifat line$ar atau$ tidak antara variabe$l motivasi be$lajar 

de$ngan pe$re$ncanaan karir stu$di lanju$t se$bagai u$ji pe$rsyaratan lain 

se$be$lu$m me$laku$kan pe$ngu$jian hipote$sis. U$ji linie$ritas akan dilaku$kan 

ole$h SPSS me$nggu$nakan te$st for line$arity.  

3.6.3 U$ji Hipote$sis  

Gu$na me$lihat bagaimana arah dan se$be$rapa ku$at hu$bu$ngan antara 

variabe$l motivasi be$lajar de$ngan pe$re$ncanaan karir stu$di lanju$t, maka 

pe$ngu$jian hipote$sis dilaku$kan de$ngan u$ji kore$las de$ngan ru$mu$s 

Kore$lasi Produ$ct Mome$nt yang diu$ngkapkan Pe$arson. Me$nu$ru$t 

(Su$giyono, 2022) hipote$sis me$ru$pakan jawaban se$me$ntara te$rhadap 

ru$mu$san masalah pe$ne$litian, dimana ru$mu$san masalah pe$ne$litian su$dah 

di ru$mu$skan dalam be$ntu$k pe$rtanyaan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1. Deskripsi Data 

Pe$ne$litian de$ngan ju$du$l “Hu$bu$ngan Antara Motivasi Be$lajar De$ngan 

Pe$re$ncanaan Karir Stu$di Lanju$t Siswa di Se$kolah Me$ne$ngah Ke$ju$ru$an” 

dilaku$kan pada Fe$bru$ari 2025 sampai Ju$ni 2025. Sampe$l pada pe$ne$litian ini 

adalah se$ratu$s e$mpat pu$lu$h siswa yang te$lah me$ngisi angke$t/ku$e$sione$r 

me$lalu$i google$ form. Tu$ju$an pe$ne$litian ini adalah u$ntu$k me$nge$tahu$i 

bagaimana motivasi be$lajar siswa di SMK Ne$ge$ri 1 Te$mpe$l, me$nge$tahu$i 

pe$re$ncanaan karir stu$di lanju$t siswa di SMK Ne$ge$ri 1 Te$mpe$l, se$rta 

me$nge$tahu$i hu$bu$ngan motivasi be$lajar de$ngan pe$re$ncanaan karir stu$di 

lanju$t siswa di SMK Ne$ge$ri 1 Te$mpe$l. 

4.4.1. De$skripsi Lokasi Pe$ne$litian 

Pe$ne$litian dilaksanakan di Se$kolah Me$ne$ngah Ke$ju$ru$an Ne$ge$ri 1 Te$mpe$l 

yang didirikan pada tahu$n 1967, be$rlokasi di Jl. Mage$lang Km.17, Margo 

Re$jo, Ke$camatan Te$mpe$l, Kabu$pate$n Sle$man Dae$rah Istime$wa Yogyakarta. 

SMK Ne$ge$ri 1 Te$mpe$l me$miliki 5 bidang ke$ahlian yaitu$ Aku$ntansi dan 

Ke$u$angan Le$mbaga (AKL), Manaje$me$n Pe$rkantoran dan Layanan Bisnis 

(MPLB), Pe$masaran (P), Te$knik Kompu$te$r dan Jaringan (TKJ), se$rta 

Te$knik Logistik (TL). SMK Ne$ge$ri 1 Te$mpe$l me$ru$pakan se$kolah 

ke$u$nggu$lan di dae$rah Te$mpe$l, se$rta me$ru$pakan se$kolah adiwiyata. 
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4.4.2. Karakte$ristik Re$sponde$n  

Pe$ne$litian ini me$miliki popu$lasi yaitu$ se$lu$ru$h siswa ke$las XI di SMK Ne$ge$ri 

1 Te$mpe$l yang be$rju$mlah 360 (tiga ratu$s e$nam pu$lu$h siswa) dalam 10 

(se$pu$lu$h) ke$las de$ngan tahu$n ajaran 2024/2025. 

A. Be$rdasarkan ke$las dan je$nis ke$lamin  

Tabe$l 4. 1 Klasifikasi Re$sponde$n Angke$t 

Klasifikasi Ju$mlah Je$nis Ke$lamin Pre$se$ntase$ 

Laki-laki Pe$re$mpu$an 

XI MPLB 1 24 1 23 16,4% 

XI MPLB 2 23 - 23 22,1% 

XI MPLB 3 23 4 19 11,4% 

XI AKL 1 23 - 23 13,6% 

XI AKL 2 23 - 23 13,6% 

XI AKL 3 24 1 23 22,9% 

Total 140 6 134 100% 

 

4.4.3. Pe$rsiapan dan Pe$laksanaan Pe$ne$litian  

Tahap awal dari pe$rsiapan pe$ne$litian yaitu$ de$ngan me$ne$ntu$kan te$mpat dan 

waktu$ pe$ne$litian, se$rta me$nyiapkan se$mu$a syarat adminsitrasi yang 

dipe$rlu$kan u$ntu$k pe$ne$litian. Pe$rsiapan pe$ne$litian dilaku$kan de$ngan 

me$laku$kan stu$di pe$ndahu$lu$an me$nggu$nakan wawancara pada tanggal 2 

Mare$t 2025 pada 2 orang siswa ke$las XI MPLB 1 SMKN 1 Te$mpe$l. 

Se$be$lu$m pe$ne$litian dilaksanakan, pe$ne$liti te$rle$bih dahu$lu$ me$ngu$ji validitas 

dan re$liabilitas instru$me$nt pe$ne$litian yang diu$ji pada 17 Me$i 2025. 

Pe$ngu$jian ini dapat me$ne$ntu$kan apakah instru$me$nt yang digu$nakan 

dikatakan valid atau$ tidak valid, se$rta dapat dikatakan re$liabe$l atau$ tidak 

re$liabe$l. Ite$m yang hasilnya tidak valid dan tidak re$liabe$l akan dike$lu$arkan 



57 
 

 

se$rta dihilangkan, se$hingga angke$t yang nantinya dibe$rikan hanya 

me$ngandu$ng ite$m yang valid dan re$liabe$l.  

Pe$ngu$jian validitas dan re$liabilitas me$ndapatkan 33 re$sponde$n dari 

ju$ru$san Pe$masaran (P), ju$ru$san yang be$rbe$da de$ngan re$sponde$n asli yaitu$ 

AKL dan MPLB namu$n masih me$miliki karakte$ristik yang sama yaitu$ siswa 

ke$las XI SMKN 1 Te$mpe$l. Dari 66 bu$tir angke$t yang te$lah disiapkan, 

didapat 44 bu$tir pe$rnyataan angke$t yang valid dan re$liabe$l, yaitu$ se$banyak 

21 pe$rnyatan me$mbahas motivasi be$lajar dan 23 pe$rnyataan me$mbahas 

pe$re$ncanaan karir stu$di lanju$t. Se$mu$a ite$m pada angke$t te$rdiri dari e$mpat 

jawaban yang bisa dipilih yaitu$ (SS) sangat se$tu$ju$, (S) se$tu$ju$, (TS) tidak 

se$tu$ju$, dan (STS) sangat tidak se$tu$ju$. Ite$m angke$t ini ju$ga te$rdiri dari 

pe$rnyataan positif dan pe$rnyataan ne$gatif.  

Se$te$lah me$laku$kan u$ji validitas dan re$liabilitas pada instru$me$nt 

pe$ne$litian, tahap se$lanju$tnya adalah me$laksanakan pe$ne$litian. Pe$ne$litian 

dilaksanakan de$ngan cara me$nye$barkan instru$me$nt pe$ne$litian be$ru$pa 

angke$t pada 16-19 Me$i 2025 me$lalu$i google$ form. Angke$t dibe$rikan ke$pada 

siswa dan siswi ke$las XI ju$ru$san Aku$ntansi dan Ke$u$ngan Le$mbaga se$rta 

Manaje$me$n Pe$rkantoran dan Layanan Bisnis SMKN 1 Te$mpe$l yang 

be$rju$mlah 140, se$lu$ru$h su$bje$k yang didapat me$ngisi angke$t de$ngan baik dan 

le$ngkap se$hingga data yang dipe$role$h layak u$ntu$k diolah se$cara statistik. 
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4.2. Pengujian Persyaratan Analisis  

4.2.1. U$ji Normalitas 

Be$rdasarkan data yang dipe$role$h dari siswa siswi ke$las XI SMKN 1 

Te$mpe$l, pe$ne$liti me$laku$kan u$ji normalitas me$nggu$nakan ru$mu$s 

Kolmogronov Smirnov de$ngan bantu$an spss. Hasil dari u$ji normalitas dapat 

dilihat dari tabe$l be$riku$t: 

 

Tabe$l 4. 2 One$-Sample$ Kolmogorov-Smirnov Te$st 

 

 

U$nstandardiz

e$d Re$sidu$al 

N 140 

Normal Parame$te$rsa,b Me$an .0000000 

Std. 

De$viation 
5.74138129 

Most E$xtre$me$ 

Diffe$re$nce$s 

Absolu$te$ .057 

Positive$ .057 

Ne$gative$ -.031 

Te$st Statistic .057 

Asymp. Sig. (2-taile$d) .200c,d 

a. Te$st distribu$tion is Normal. 

b. Calcu$late$d from data. 

c. Lillie$fors Significance$ Corre$ction. 

d. This is a lowe$r bou$nd of the$ tru$e$ significance$. 

 

Be$rdasarkan hasil u$ji normalitas dipe$role$h nilai signifikansi se$be$sar 0,200. 

Nilai te$rse$bu$t le$bih be$sar dari 0,05 (0,200 > 0,05) maka hal te$rse$bu$t be$rarti 

bahwa data be$rdistribu$si normal.  
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4.2.2. U$ji Line$aritas 

 

Tabe$l 4. 3 Anova 

ANOVA Table 

 

Su$m of 

Squ$are$s df 

Me$an 

Squ$are$ F Sig. 

Pe$re$ncanaan 

Karir Stu$di 

Lanju$t * 

Motivasi 

Be$lajar 

Be$twe$e$n 

Grou$ps 

(Combine$d) 3266.606 23 142.026 4.431 .000 

Line$arity 2402.822 1 2402.822 74.964 .000 

De$viation 

from 

Line$arity 

863.784 22 39.263 1.225 .241 

Within Grou$ps 3718.137 116 32.053   

Total 6984.743 139    

 

Be$rdasarkan hasil dari u$ji line$aritas me$nggu$nakan de$viation form line$arity 

dapat dike$tahu$i bahwa variabe$l motivasi be$lajar dan pe$re$ncanaan karir stu$di 

lanju$t me$miliki nilai signifikansi 0,241 > 0,05. Se$hingga ke$du$a variabe$l 

te$rse$bu$t me$miliki hu$bu$ngan yang line$ar.  

4.3. Hasil Penelitian  

Pe$ne$litian ini me$miliki sampe$l 140 siswa be$rdasarkan krite$ria yaitu$ bahwa 

ke$du$a variabe$l diu$ku$r me$nggu$nakan angke$t skala like$rt be$ru$pa data inte$rval 

se$hingga hasilnya be$ru$pa skor total yang bisa di kate$gorikan. Azwar, (2012) 

me$nje$laskan bahwa pe$nge$lompokan skor ke$ dalam kate$gori re$ndah, se$dang, 

tinggi bisa dilaku$kan me$nggu$nakan te$knik distribu$si inte$rval sama be$sar 
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(e$qu$al inte$rval), salah satu$nya de$ngan me$mbagi skor total ke$ dalam tiga 

kate$gori. 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =  
(𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ)

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 

Gambar 4. 1 Ru$mu$s Kate$gorisasi 

Pe$maparan ru$mu$s di atas adalah ru$mu$s kate$gorisasi u$ntu$k 

me$nganalisis kate$gori motivasi be$lajar dan pe$re$ncanaan karir stu$di lanju$t 

siswa SMKN 1 Te$mpe$l de$ngan me$nggu$nakan bantu$an Microsoft E$xce$l 

me$nggu$nakan bantu$an ru$mu$s IF. Bantu$an Microsoft e$xce$l ju$ga digu$nakan 

u$ntu$k me$ncari fre$ku$e$nsi dan pre$se$ntase$ kate$gori motivasi be$lajar 

me$nggu$nakan bantu$an ru$mu$s COU$NTIF. U$ntu$k me$nganalisis data pe$r 

indikator dari se$tiap variabe$l, digu$nakan bantu$an ru$mu$s COU$NTIFS.  

4.3.1. Analisis Data Motivasi Be$lajar (X) 

Data yang dipe$role$h me$lalu$i skor jawaban dari re$sponde$n te$lah 

diolah me$lalu$i skala like$rt dapat disajikan se$pe$rti be$riku$t : 

Tabe$l 4. 4 Distribu$si Data Variabe$l Motivasi Be$lajar 

Res Skor Res Skor Res Skor Res Skor Res Skor 

1 62 29 65 57 68 85 60 113 70 

2 70 30 64 58 66 86 75 114 62 

3 67 31 68 59 66 87 69 115 61 

4 68 32 63 60 61 88 81 116 66 

5 71 33 73 61 63 89 73 117 65 

6 70 34 70 62 62 90 66 118 60 

7 59 35 69 63 68 91 68 119 61 

8 63 36 67 64 73 92 72 120 72 

9 52 37 62 65 67 93 72 121 56 

10 65 38 63 66 59 94 61 122 77 

11 62 39 73 67 71 95 71 123 71 

12 71 40 73 68 62 96 78 124 69 

13 71 41 67 69 67 97 67 125 62 

14 64 42 68 70 72 98 75 126 71 
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15 68 43 68 71 72 99 62 127 68 

16 64 44 76 72 69 100 72 128 58 

17 68 45 65 73 63 101 68 129 67 

18 69 46 65 74 66 102 62 130 61 

19 65 47 74 75 68 103 76 131 65 

20 66 48 71 76 73 104 70 132 60 

21 61 49 59 77 63 105 70 133 66 

22 71 50 69 78 62 106 66 134 70 

23 69 51 64 79 68 107 63 135 72 

24 75 52 67 80 76 108 71 136 62 

25 61 53 61 81 67 109 61 137 64 

26 66 54 66 82 62 110 61 138 68 

27 71 55 65 83 61 111 64 139 66 

28 65 56 59 84 63 112 74 140 69 

Jumlah 9353 

Rata-rata 66,80 

Maksimum 81 

Minimun 52 

Standar Deviasi 4,92 

 

Motivasi be$lajar me$ru$pakan variabe$l be$bas dalam pe$ne$litian ini. 

Pe$ne$liti me$nggu$nakan 21 pe$rnyataan de$ngan jawaban skala like$rt be$ru$pa 

Sangat Se$tu$ju$ (SS), Se$tu$ju$ (S), Tidak Se$tu$ju$ (TS), dan Sangat Tidak Se$tu$ju$ 

(STS). Se$lu$ru$h angke$t dibe$rikan pada 140 siswa yang me$ru$pakan sampe$l 

pe$ne$litian. Be$rdasarkan data te$rse$bu$t, dipe$role$h skor angke$t ke$se$lu$ru$han 

se$be$sar 9353. Skor angke$t te$rtinggi adalah 81, skor te$re$ndah adalah 52 , skor 

rata-rata adalah 66,80 dan standar de$viasi adalah 4,92. Be$rdasarkan nilai 

minimu$m, maksimu$m se$rta total re$sponde$n dari pe$rhitu$ngan te$rse$bu$t maka 

didapatkan hasil kate$gorisasi dari ru$mu$s se$bagai be$riku$t :  

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =
(𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚)

3
 

=
81 − 52

3
=  

29

3
= 9.67 ≈ 10 
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Hasil dari inte$rval te$rse$bu$t ke$mu$dian dimasu$kan ke$ dalam Microsoft e$xce$l 

me$nggu$nakan ru$mu$s IF de$ngan me$masu$kan skor minimu$m ditambah 

panjang inte$rval dan pe$nje$lasan kate$gori re$ndah, se$dang, dan tinggi 

se$hingga didapat hasil se$bagai be$riku$t : 

Tabe$l 4. 5 Re$ntang Skor Kate$gorisasi Motivasi Be$lajar 

Kategori Rentang Skor 

Re$ndah 52-61 

Se$dang 62-71 

Tinggi 72-81 

 

Be$rdasarkan nilai rata-rata yang didapatkan dari hasil pe$rhitu$ngan skor ite$m 

angke$t yaitu$ 66,80, hasil analisis me$nu$nju$kan bahwa se$bagian be$sar siswa 

be$rada pada kate$gori se$dang hingga tinggi yang be$rarti se$cara u$mu$m siswa 

me$miliki tingkat motivasi be$lajar yang baik dalam me$ngiku$ti ke$giatan 

pe$mbe$lajaran. U$ntu$k me$lihat fre$ku$e$nsi, hasil pe$rhitu$ngan ditu$nju$kkan 

dalam tabe$l distribu$si be$riku$t : 

Tabe$l 4. 6 Hasil Kate$gorisasi Motivasi Be$lajar 

No Kategori Frekuensi Persentase 

1. Re$ndah 21 15% 

2. Se$dang 95 67,86% 

3. Tinggi 24 17,14% 

 

 Be$rdasarkan hasil pe$rhitu$ngan fre$ku$e$nsi dan pre$se$ntase$ de$ngan 

bantu$an ru$mu$s COU$NTIF, se$banyak 95 siswa (67,86%) be$rada pada 

kate$gori se$dang, diiku$ti ole$h 24 siswa (17,14%) pada kate$gori tinggi, dan 

21 siswa (15%) pada kate$gori re$ndah. De$ngan de$mikian, hasil ini 
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me$nu$nju$kan bahwa siswa SMK N 1 Te$mpe$l me$miliki kondisi motivasi 

be$lajar pada tingkat se$dang.  

U$ntu$k me$ndu$ku$ng pe$mbahasan pe$ne$litian, dilaku$kan re$kapitu$lasi 

dari se$tiap indikator motivasi be$lajar dan dipe$role$h hasil akhir se$bagai 

be$riku$t : 

Tabe$l 4. 7 Re$kapitu$lasi Indikator Motivasi Be$lajar 

No. Indikator Rendah (%) Sedang (%) Tinggi (%) 

1. Adanya 

ke$inginan 

dan hasrat 

u$ntu$k 

be$rhasil 

19 13,57% 76 54,29% 45 32,14% 

2. Adanya 

ke$bu$tu$han 

dan 

dorongan 

dalam 

be$lajar 

61 43,57% 30 21,43% 49 35,00% 

3. Adanya 

cita-cita dan 

harapan 

masa de$pan 

18 12,86% 39 27,86% 83 59,29% 

4. Adanya 

pe$nghargaan 

be$lajar 

3 2,14% 74 52,86% 63 45,00% 

5. Adanya 

ke$giatan 

me$narik 

dalam 

be$lajar 

87 62,14% 50 35,71% 3 2,14% 

6. Adanya 

ligku$ngan 

be$lajar yang 

kondu$tif 

8 5,71% 62 44,29% 70 50,00% 

 

 Be$rdasarkan pe$rhitu$ngan dari ke$e$nam indikator motivasi be$lajar, 

indikator yang me$nu$nju$kan hasil pre$se$ntase$ adalah indikator cita-cita dan 
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harapan masa de$pan (59,29%), dan lingku$ngan be$lajar yang kondu$sif 

(50,00%). Hal ini me$ngindikasikan bahwa siswa me$miliki motivasi be$lajar 

yang cu$ku$p ku$at dalam me$raih tu$ju$an be$lajarnya, de$ngan me$miliki cita-cita 

dan harapan yang baik di masa de$pan, te$ru$tama apabila me$miliki 

lingku$ngan be$lajar yang me$ndu$ku$ng. 

4.3.2. Analisis Data Pe$re$ncanaan Karir Stu$di Lanju$t 

Data yang dipe$role$h me$lalu$i skor jawaban dari re$sponde$n te$lah diolah 

me$lalu$i skala like$rt dapat disajikan se$pe$rti be$riku$t : 

Tabe$l 4. 8 Distribu$si Data Variabe$l Pe$re$ncanaan Karir Stu$di Lanju$t 

Res Skor Res Skor Res Skor Res Skor Res Skor 

1 77 29 66 57 67 85 77 113 62 

2 81 30 70 58 70 86 71 114 64 

3 64 31 59 59 63 87 91 115 78 

4 72 32 75 60 73 88 75 116 62 

5 73 33 77 61 61 89 63 117 68 

6 65 34 76 62 71 90 68 118 69 

7 56 35 77 63 65 91 66 119 74 

8 57 36 69 64 69 92 75 120 73 

9 66 37 69 65 63 93 60 121 87 

10 60 38 72 66 77 94 78 122 73 

11 73 39 80 67 68 95 75 123 86 

12 63 40 69 68 78 96 65 124 62 

13 68 41 69 69 71 97 85 125 82 

14 67 42 71 70 69 98 59 126 71 

15 75 43 81 71 87 99 77 127 67 

16 65 44 54 72 67 100 79 128 72 

17 65 45 74 73 72 101 68 129 66 

18 61 46 68 74 66 102 85 130 68 

19 74 47 67 75 73 103 64 131 63 

20 52 48 64 76 60 104 62 132 84 

21 68 49 69 77 68 105 70 133 65 

22 69 50 68 78 73 106 65 134 73 

23 78 51 67 79 68 107 74 135 64 

24 55 52 69 80 65 108 59 136 64 

25 64 53 71 81 69 109 67 137 77 

26 75 54 67 82 68 110 66 138 70 
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27 71 55 67 83 62 111 68 139 78 

28 80 56 80 84 64 112 71 140 52 

Jumlah 9764 

Rata-rata 69,74 

Maksimum 91 

Minimun 52 

Standar Deviasi 7,08 

 

Pe$re$ncanaan karir stu$di lanju$t me$ru$pakan variabe$l be$bas dalam 

pe$ne$litian ini. Pe$ne$liti me$nggu$nakan 23 pe$rnyataan de$ngan jawaban skala 

like$rt be$ru$pa Sangat Se$tu$ju$ (SS), Se$tu$ju$ (S), Tidak Se$tu$ju$ (TS), dan Sangat 

Tidak Se$tu$ju$ (STS). Se$lu$ru$h angke$t dibe$rikan pada 140 siswa yang 

me$ru$pakan sampe$l pe$ne$litian. Be$rdasarkan data te$rse$bu$t, dipe$role$h skor 

angke$t ke$se$lu$ru$han se$be$sar 9764. Skor angke$t te$rtinggi adalah 91, skor 

te$re$ndah adalah 52 , skor rata-rata adalah 69,74 dan standar de$viasi adalah 

7,08. Be$rdasarkan nilai minimu$m, maksimu$m se$rta total re$sponde$n dari 

pe$rhitu$ngan te$rse$bu$t maka didapatkan hasil kate$gorisasi dari ru$mu$s se$bagai 

be$riku$t : 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =
(𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚)

3
 

=
91 − 52

3
=  

39

3
≈ 13 

Maka hasil dari inte$rval te$rse$bu$t ke$mu$dian dimasu$kan ke$ dalam 

Microsoft e$xce$l me$nggu$nakan ru$mu$s IF de$ngan me$masu$kan skor minimu$m 

ditambah panjang inte$rval dan pe$nje$lasan kate$gori re$ndah, se$dang, dan 

tinggi se$hingga didapat hasil se$bagai be$riku$ 



66 
 

 

Tabe$l 4. 9 Re$ntang Skor Kate$gorisasi Pe$re$ncanaan Karir Stu$di Lanju$t 

Kategori Rentang Skor 

Re$ndah 52-64 

Se$dang 65-77 

Tinggi 78-91 

 

Be$rdasarkan nilai rata-rata yang didapatkan dari hasil pe$rhitu$ngan 

skor ite$m angke$t yaitu$ 69,74, hasil analisis me$nu$nju$kan bahwa se$bagian 

be$sar siswa be$rada pada kate$gori se$dang, namu$n te$rdapat ju$ga siswa yang 

su$dah be$rada dalam kate$gori tinggi se$hingga hal ini me$nu$nju$kan bahwa 

te$rdapat ke$sadaran Se$bagian siswa dalam me$rancang masa de$pan 

pe$ndidikan me$re$ka. U$ntu$k me$lihat fre$ku$e$nsi, hasil pe$rhitu$ngan ditu$nju$kkan 

dalam tabe$l distribu$si be$riku$t : 

Tabe$l 4. 10 Hasil Kate$gorisasi Pe$re$ncanaan Karir Stu$di Lanju$t 

No Kategori Frekuensi Persentase 

1. Re$ndah 31 22,14% 

2. Se$dang 90 64,29% 

3. Tinggi 19 13,57% 

 

Be$rdasarkan hasil pe$rhitu$ngan kate$gori pe$re$ncanaan karir stu$di 

lanju$t siswa, se$banyak 90 siswa de$ngan pe$rse$ntase$ 64,29% be$rada pada 

kate$gori se$dang, diiku$ti ole$h 19 siswa de$ngan pe$rse$ntase$ 13,57% pada 

kate$gori tinggi, dan 31 siswa  de$ngan pe$rse$ntase$ 22,14% pada kate$gori 

re$ndah. De$ngan de$mikian, hasil ini me$nu$nju$kan bahwa siswa SMK N 1 

Te$mpe$l me$miliki kondisi pe$re$ncanaan karir stu$di lanju$t pada tingkat 

se$dang. 
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U$ntu$k me$ndu$ku$ng pe$mbahasan pe$ne$litian, dilaku$kan re$kapitu$lasi 

dari se$tiap indikator pe$re$ncanaan karir stu$di lanju$t dan dipe$role$h hasil akhir 

se$bagai be$riku$t :  

Tabe$l 4. 11 Re$kapitu$lasi Indikator Pe$re$ncanaan Karir Stu$di Lanju$t 

No. Indikator Rendah (%) Sedang (%) Tinggi (%) 

1. Pe$nilaian 

Diri 

31 22,14% 90 64,29% 19 13,57% 

2. Me$ncari 

Pe$lu$ang 

Ke$se$mpatan 

3 2,14% 72 51,43% 65 46,43% 

3. Me$mbu$at 

Ke$pu$tu$san 

dan 

Pe$ne$tapan 

Tu$ju$an 

17 12,14% 99 70,71% 24 17,14% 

4. Pe$re$ncanaan 33 23,57% 83 59,29% 24 17,14% 

5. Me$nge$jar 

tu$ju$an 

pre$stasi 

4 2,86% 83 59,29% 53 37,86% 

 

 Be$rdasarkan hasil pe$rhitu$ngan ke$lima indikator variabe$l pe$re$ncanaan jarir 

stu$di lanju$t, dapat disimpu$lkan bahwa se$bagian be$sar siswa be$rada dalam kate$gori 

se$dang. Dari ke$lima indikator dalam kate$gori se$dang te$rse$bu$t, indikator me$mbu$at 

ke$pu$tu$san dan pe$ne$tapan tu$ju$an paling banyak dipilih yaitu$ se$banyak 99 siswa 

de$ngan pre$se$ntase$ 70,71%. Hal te$rse$bu$t me$nu$nju$kan bahwa se$bagian be$sar siswa 

se$cara u$mu$m su$dah mu$lai me$miliki pe$mahaman te$rhadap ke$pu$tu$san yang diambil, 

motivasi, se$rta arah te$rhadap re$ncana pe$ndidikan di masa de$pan. 
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4.3.3. Kore$lasi Motivasi Be$lajar te$rhadap Pe$re$ncanaan Karir Stu$di Lanju$t 

 

Tabe$l 4. 12 Kore$lasi Pe$arson Produ$ct Mome$nt 

 

 

Motivasi 

Be$lajar 

Pe$re$ncanaan 

Karir Stu$di 

Lanju$t 

Motivasi Be$lajar Pe$arson 

Corre$lation 
1 .587** 

Sig. (2-taile$d)  .000 

N 140 140 

Pe$re$ncanaan Karir 

Stu$di Lanju$t 

Pe$arson 

Corre$lation 
.587** 1 

Sig. (2-taile$d) .000  

N 140 140 

 

 

a) Nilai signifikasi (2. Taile$d) 0.000 < 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa variabe$l X dan Y be$rkore$lasi atau$ saling be$rhu$bu$ngan 

b) Nilai R Hitu$ng (pe$arson corre$lation) yang didapatkan adalah 0.587 

maka krite$ria dari ke$ku$atan hu$bu$ngan antara variabe$l X dan Y 

me$mpu$nyai hu$bu$ngan yang se$dang atau$ cu$ku$p ku$at 

Be$rdasarkan data diatas me$nye$bu$tkan bahwa nilai signifikansi yaitu$ 

se$be$sar 0,000 yang be$rarti le$bih ke$cil dari 0,05 maka dapat disimpu$lkan 

bahwa te$rdapat hu$bu$ngan yang signifikan antara motivasi be$lajar de$ngan 

pe$re$ncanaan karir stu$di lanju$t. Nilai koe$fisie$n kore$lasi 0,587 be$rada pada 

re$ntang 0,40-0,599 me$nu$ru$t Su$giyono (2017) yang me$nu$ru$t krite$ria 

inte$rpre$tasi kore$lasi te$rmasu$k dalam kate$gori se$dang atau$ cu$ku$p ku$at. 
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Artinya se$makin tinggi motivasi be$lajar siswa, maka se$makin baik pu$la 

pe$re$ncanaan karir stu$di lanju$t yang dimiliki dan se$baliknya.  

4.4. Pembahasan Penelitian 

4.4.1. Motivasi Be$lajar Siswa 

Hasil pe$ne$litian me$nu$nju$kan bahwa kate$gori motivasi be$lajar siswa SMKN 

1 Te$mpe$l be$rada pada kate$gori se$dang, yang be$rarti se$bagian siswa 

me$miliki ke$mau$an dan dorongan dalam be$lajar yang cu$ku$p baik, me$skipu$n 

be$lu$m pada tingkat yang sangat optimal. Indikator yang me$nu$nju$kan 

pre$se$ntase$ paling tinggi adalah indikator adanya cita-cita dan harapan masa 

de$pan, se$rta indikator adanya lingku$ngan be$lajar yang kondu$sif. Hasil ini 

me$nu$nju$kan bahwa  se$bagian be$sar siswa SMKN 1 Te$mpe$l me$miliki 

motivasi dorongan u$ntu$k be$lajar, u$tamanya dipe$ngaru$hi ole$h adanya cita-

cita dan harapan masa de$pan. Hal ini me$njadi aspe$k yang paling me$nonjol, 

me$ngindikasikan bahwa siswa me$miliki tu$ju$an yang ingin dicapai me$lalu$i 

prose$s pe$ndidikan se$pe$rti me$lanju$tkan stu$di. Me$skipu$n siswa me$miliki 

dorongan be$lajar, lingku$ngan be$lajar pe$rlu$ me$ndu$ku$ng. Maka dari itu$ bisa 

ditingkatkan de$ngan me$nciptakan lingku$ngan be$lajar yang me$ndu$ku$ng dari 

se$gi fasilitas atau$ su$asana ke$las agar motivasi bisa tu$mbu$h se$cara maksimal.  

Hal ini se$laras de$ngan pe$ne$litian Mu$nazah, (2024) yang me$nu$nju$kan bahwa 

se$be$lu$m me$ndapatkan bimbingan karir, kondisi motivasi be$lajar siswa 

te$rgolong re$ndah ditandai de$ngan ku$rangnya dorongan be$lajar, me$rasa 

pe$simis dan pe$mahaman te$ntang pe$rgu$ru$an tinggi re$ndah. Se$te$lah 

me$laku$kan bimbingan karir de$ngan gu$ru$ BK, motivasi be$lajar siswa 
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me$njadi me$ningkat ditandai de$ngan antu$sias me$ncari informasi stu$di lanju$t 

de$ngan aktif be$rtanya dan me$nyampaikan pe$ndapat. Hal te$rse$bu$t 

me$mbu$ktikan bahwa motivasi be$lajar siswa pe$rlu$ ditingkatkan me$lalu$i 

inte$rve$nsi yang te$pat.  

4.4.2. Pe$re$ncanaan Karir Stu$di Lanju$t Siswa 

Hasil pe$ne$litian me$nu$nju$kan bahwa pe$re$ncanaan karir stu$di lanju$t siswa di 

SMKN 1 Te$mpe$l te$rgolong se$dang, yang be$rarti bahwa se$bagian be$sar 

siswa su$dah mu$lai me$mpe$rtimbangkan langkah stu$di se$lanju$tnya me$skipu$n 

be$lu$m se$cara matang. Indikator yang me$miliki fre$ku$e$nsi paling banyak 

dalam kate$gori se$dang adalah indikator pe$mbu$atan ke$pu$tu$san dan 

pe$ne$tapan tu$ju$an. Hasil analisis me$nu$nju$kan bahwa pe$re$ncanaan karir stu$di 

lanju$t siswa SMKN 1 Te$mpe$l be$rada pada tingkat cu$ku$p, namu$n be$lu$m 

optimal. Siswa mu$lai me$nyadari pe$ntingnya me$re$ncanakan masa de$pan 

pe$ndidikan, namu$n pe$re$ncanaan te$rse$bu$t be$lu$m be$nar-be$nar matang atau$ 

te$rarah.  Masih ada se$ju$mlah siswa yang be$lu$m me$miliki gambaran yang 

je$las te$ntang langkah pe$ndidikan yang akan di ambil. Se$hingga masih ada 

ke$bu$tu$han akan pe$ngu$atan bimbingan karir di se$kolah, baik dalam be$ntu$k 

pe$ngambangan motivasi be$lajar dan ke$sadaran siswa akan pe$ntingnya 

me$re$ncanakan masa de$pan, me$laku$kan pe$ndampingan, atau$ me$nye$diakan 

informasi karir.  

Hasil ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian Sya’diyah & Fachru$rrozie$, (2020) yang 

me$nu$nju$kan bahwa pe$re$ncanaan karir be$rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap 

motivasi be$lajar se$be$sar 41,6%. Hal ini me$ne$gaskan bahwa siswa yang te$lah 
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me$miliki pe$re$ncanaan karir yang baik akan ce$nde$ru$ng le$bih te$rmotivasi 

kare$na me$miliki tu$ju$an yang je$las dan lingku$ngan te$man se$baya. Pe$ne$litian 

ju$ga me$ne$gaskan bahwa motivasi be$lajar bisa dime$diasi ole$h faktor inte$rnal 

se$pe$rti harapan masa de$pan, dan e$kste$rnal se$pe$rti lingku$ngan sosial. 

Pe$re$ncanaan karir tidak hanya me$njadi indikator dari ke$siapan siswa dalam 

ke$siapan pe$ndidikan, te$tapi ju$ga se$bagai pe$ngu$at siswa u$ntu$k be$lajar dan 

be$rke$mbang.  

4.4.3. Hu$bu$ngan Motivasi Be$lajar De$ngan Pe$re$ncanaan Karir Stu$di Lanju$t 

Siswa  

Dari hasil pe$ne$mu$an data te$ntang hu$bu$ngan motivasi be$lajar de$ngan 

pe$re$ncanaan karir stu$di lanju$t siswa di SMKN 1 Te$mpe$l me$nu$nju$kan bahwa 

te$rdapat hu$bu$ngan yang positif dan signifikan antara motivasi be$lajar dan 

pe$re$ncanaan karir stu$di lanju$t, de$ngan r-hitu$ng se$be$sar 0,587 dan nilai 

signifikansi se$be$sar 0,000.  

Hasil analisis data yang dilaku$kan me$nu$nju$kan bahwa te$rdapat hu$bu$ngan 

yang positif antara motivasi be$lajar de$ngan pe$re$ncanaan karir stu$di lanju$t 

siswa SMK. Hal ini me$nu$nju$kan bahwa siswa SMK yang me$miliki 

ke$inginan ku$at u$ntu$k be$rhasil dan me$miliki tu$ju$an de$ngan be$ntu$k 

me$lanju$tkan pe$ndidikannya ce$nde$ru$ng me$miliki motivasi be$lajar yang baik 

dan te$rdorong u$ntu$k me$nyu$su$n langkah-langkah pe$ndidikan se$lanju$tnya. 

Hal ini ju$ga me$mbu$ktikan bahwa motivasi be$lajar adalah landasan awal 

dalam pe$mbe$ntu$kan arah dan tu$ju$an be$lajar. Maka se$makin tinggi motivasi 

be$lajar siswa maka se$makin baik pu$la pe$re$ncanaan karir stu$di siswa. S 
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e$kolah bisa me$mpe$rhatikan pe$nde$katan pe$mbe$lajaran u$ntu$k me$nu$mbu$hkan 

makna be$lajar dan ke$sadaran karir se$jak awal, dan bisa me$mbe$ntu$k 

lingku$ngan be$lajar yang me$ndu$ku$ng su$paya bisa me$mbe$ntu$k motivasi 

be$lajar dari siswa.  

Hasil ini se$laras de$ngan pe$ne$litian Pratiwi & Koe$sdyantho, (2019) bahwa 

hasil analisis me$nu$nju$kan bahwa te$rdapat hu$bu$ngan antara motivasi be$lajar 

dan pe$re$ncanaan karir de$ngan r-hitu$ng se$be$sar 0,755 de$ngan r tabe$l 0,294 

maka r hitu$ng > r tabe$l se$hingga dapat disimpu$lkan bahwa ada hu$bu$ngan 

yang positif dan signifikan, se$makin tinggi motivasi be$lajar maka akan 

se$makin tinggi pu$la pe$re$ncanaan karir. Me$skipu$n te$rdapat pe$rbe$daan pada 

nilai r-hitu$ng, namu$n ke$du$anya me$ne$kankan ke$simpu$lan yang sama bahwa 

motivasi be$lajar be$rkontribu$si pe$nting dalam me$mbe$ntu$k ke$je$lasan siswa 

dalam me$re$ncanakan karir. Hal ini be$rarti motivasi be$lajar tidak hanya 

be$rdampak pada aspe$k akade$mik se$mata, te$tapi ju$ga me$mpe$ngaru$hi 

ke$ce$nde$ru$ngan masa de$pan siswa dalam me$ne$ntu$kan tu$ju$an pe$ndidikan 

lanju$t dan karir. Ole$h kare$na itu$, se$kolah pe$rlu$ me$nge$mbangkan strate$gi 

pe$mbe$lajaran u$ntu$k me$nu$mbu$hkan motivasi be$lajar dan me$mbu$at siswa 

me$miliki ke$sadaran su$paya be$lajar tida hanya u$ntu$k me$nggu$gu$rkan 

ke$wajiban, namu$n ju$ga u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an karir masa de$pan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

5.1.1. Kondisi motivasi be$lajar siswa di SMKN 1 Te$mpe$l be$rada di tingkat 

se$dang, yang be$rasal dari nilai minimu$m se$be$sar 52, nilai maksimu$m 81, 

dan nilai rata-rata 66,68 yang dibagi me$njadi tiga tingkat kate$gori. Yang 

artinya, se$bagian be$sar siswa me$miliki ke$mau$an dan dorongan yang baik 

dalam be$lajar me$skipu$n be$lu$m pada tingkat yang sangat optimal. Indikator 

yang me$nu$nju$kan pre$se$ntase$ paling tinggi adalah indikator adanya cita-cita 

dan harapan masa de$pan dan indikator adanya lingku$ngan be$lajar yang 

kondu$sif, se$hingga siswa me$miliki tu$ju$an me$nge$nai masa de$pannya 

se$hingga me$miliki motivasi be$lajar yang baik. 

5.1.2. Kondisi pe$re$ncanaan karir stu$di lanju$t siswa be$rada di tingkat 

se$dang, be$rasal dari nilai minimu$m se$be$sar 52, nilai maksimu$m 91, dan nilai 

rata-rata 69,74 ke$mu$dian dibagi me$njadi tiga tingkat kate$gori. Yang artinya 

se$bagian be$sar siswa me$miliki pe$re$ncanaan karir u$ntu$k me$lanju$tkan je$njang 

pe$ndidikannya, se$rta mu$lai me$mpe$rtimbangkan langkah-langkah u$ntu$k 

stu$dinya, me$sikpu$n be$lu$m se$cara matang dan me$nye$lu$ru$h. Indikator yang 

me$miliki fre$ku$e$nsi paling banyak dalam kate$gori se$dang adalah indikator 

pe$mbu$atan ke$pu$tu$san dan pe$ne$tapan tu$ju$an, se$hingga siswa me$miliki 

pe$re$ncanaan karir kare$na su$dah mampu$ me$ngambil ke$pu$tu$san se$rta 

me$miliki tu$ju$an yang te$tap. 
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5.1.3. Variabe$l motivasi be$lajar me$miliki hu$bu$ngan yang signifikan dan 

be$rsifat positif de$ngan pe$re$ncanaan karir stu$di lanju$t siswa, hu$bu$ngan 

te$rse$bu$t be$rsifat cu$ku$p ku$at dan konsiste$n, bamu$n tidak se$mpu$rna. Hal ini 

be$rarti bahwa se$makin tinggi motivasi be$lajar yang dimiliki siswa, maka 

se$makin baik pu$la ke$ce$nde$ru$ngan me$re$ka dalam me$re$ncanakan stu$di lanju$t. 

5.2. Saran 

5.2.1. Bagi siswa pe$ne$litian ini dapat me$njadi acu$an su$paya bisa me$miliki 

ke$sadaran akan motivasi be$lajar yang te$ramat pe$nting dan me$njadi faktor 

bagi banyak hal, khu$su$snya u$ntu$k be$kal dalam me$re$ncanakan stu$di masa 

de$pan. Pe$ne$litian ini ju$ga dapat me$njadi acu$an bagi siswa su$paya bisa 

me$nge$tahu$i dan me$ne$ntu$kan gaya pola be$lajar yang baik. 

5.2.2. Bagi se$kolah pe$ne$litian ini dapat me$njadi acu$an u$ntu$k me$nciptakan 

lingku$ngan be$lajar yang me$ndu$ku$ng dan me$motivasi pe$nge$mbangan diri 

siswa. Ke$mu$dian pe$ne$litian ini ju$ga dapat me$njadi saran bagi gu$ru$ BK dan 

wali ke$las su$paya se$nantiasa me$mbe$rikan bimbingan karir yang te$rsu$su$n, 

su$paya siswa SMK pu$n me$miliki pilihan karir masa de$pan u$ntu$k 

me$lanju$tkan stu$dinya misalnya pe$nge$nalan kampu$s me$lalu$i brosu$r, se$minar 

stu$di lanju$t atau$ be$rmitra de$ngan pe$rgu$ru$an tinggi.  

5.2.3. Bagi pe$ne$liti se$lanju$tnya pe$ne$litian ini hanya me$nyoroti du$a 

variabe$l, yaitu$ motivasi be$lajar dan pe$re$ncanaan karir stu$di lanju$t. U$ntu$k 

pe$ne$litian be$riku$tnya disarankan u$ntu$k me$nge$mbangkan variabe$l lain 

se$pe$rti du$ku$ngan orang tu$a, ke$siapan finansial yang ju$ga bisa 

me$mpe$ngaru$hi pe$re$ncanaan karir siswa. Pe$ne$liti ju$ga dapat me$nggu$nakan 
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me$tode$ yang lain su$paya me$ndapatkan gambaran yang le$bih me$ndalam 

me$nge$nai faktor-faktor yang me$mpe$ngaru$hi pe$re$ncanaan karir stu$di lanju$t 

khu$su$snya bagi siswa SMK.  
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Telah Melaksanakan Penelitian 

 

 

 

 

 

 



83 
 

 

Lampiran 3. Hasil Perhitungan Berbantuan Microsoft Excel  

Aplikasi Microsoft e$xce$l digu$nakan gu$na me$mbantu$ me$nghitu$ng kate$gori dari se$tiap variabe$l de$ngan me$ncari re$ntang dari nilai 

maksimu$m – nilai minimu$m, lalu$ ke$mu$dian dari ce$ll re$ntang te$rse$bu$t digu$nakan u$ntu$k me$ncari Panjang inte$rval de$ngan me$mbagi 3 

kate$gori. U$ntu$k me$ncari nilai re$ndah, se$dang, dan tinggi dibantu$ me$nggu$nakan ru$mu$s IF. Lalu$ u$ntu$k me$ncari fre$ku$e$nsi dan pre$se$ntase$ 

dari se$tiap kate$gori digu$nakan bantu$an ru$mu$s COU$NTIF, yang ke$mu$dian ce$llnya di u$bah formatnya me$njadi pe$rce$ntage$. U$ntu$k 

me$ncari fre$ku$e$nsi dan pre$se$ntase$ dari se$tiap indikator variabe$l, dicari te$rle$bih dahu$lu$ se$tiap ite$m dari indikator, lalu$ ditotalkan dan baru$ 

dicari fre$ku$e$nsi dan pre$se$ntase$ de$ngan bantu$an ru$mu$s COU$NTIFS.  
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Lampiran 4. Hasil Tabulasi Angket Uji Coba 
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara Pra Penelitian 

PEDOMAN WAWANCARA MOTIVASI BELAJAR DAN 

PERENCANAAN KARIR STUDI LANJUT SISWA DI SMK NEGERI 1 

TEMPEL 

Topik  : Motivasi Be$lajar dan Pe$re$ncanaan Karir Stu$di Lanju$t Siswa 

Su$mbe$r  : Siswa Ke$las XI di SMKN 1 Te$mpe$l 

Pe$wawancara : Kania Afada Gifta 

Hari/Tanggal : Se$nin, 3 Mare$t 2025 

No. Pe$rtanyaan 

1. Apakah siswa me$nge$tahu$i te$ntang pe$re$ncanaan karir stu$di? 

2. Apakah soswa me$miliki pe$re$ncanaan karir u$ntu$k me$lanju$tkan ku$liah? 

3. Apakah siswa me$nge$tahu$i te$ntang motivasi be$lajar? 

4. Apa yang be$ru$saha siswa laku$kan u$ntu$k me$nge$jar re$ncana karir stu$di 

dalam hal be$lajar? 

5. Apakah siswa me$ngalami masalah dalam be$lajar?  

6. Apakah siswa me$miliki ju$ru$san dan u$nive$rsitas impian u$ntu$k me$lanju$tkan 

stu$di? 

7. Apa masalah yang me$mbu$at siswa ke$su$litan apabila me$miliki re$ncana 

u$ntu$k me$lanju$tkan stu$di? 

 

Pe$ne$liti 

Kania Afada Gifta 

 

 

 

 

 



86 
 

 

Lampiran 6. Angket Uji Coba 

ANGKET UJI COBA MOTIVASI BELAJAR DAN PERENCANAAN 

KARIR STUDI LANJUT SISWA DI SMK NEGERI 1 TEMPEL 

Identitas Responden 

Nama  : 

Ke$las  : 

Petunjuk Pengisian 

Bacalah se$tiap pe$rnyataan de$ngan ce$rmat, lalu$ be$rikan tanda (✓) pada salah satu$ 

pilihan jawaban yang paling se$su$ai de$ngan ke$adaan atau$ pe$ndapat Anda. 

Be$riku$t pilihan jawaban yang te$rse$dia: 

 

Sangat Se$tu$ju$ (SS) 

Se$tu$ju$ (S) 

Tidak Se$tu$ju$ (TS) 

Sangat Tidak Se$tu$ju$ (STS) 

 

Mohon dijawab se$mu$a pe$rnyataan tanpa ada yang dikosongkan. 

Se$mu$a jawaban Anda akan dijaga ke$rahasiaannya dan hanya digu$nakan u$ntu$k 

ke$pe$ntingan pe$ne$litian ini. 

 

 

Terima kasih atas partisipasi Anda! 

 



87 
 

 

ANGKET UJI COBA MOTIVASI BELAJAR 

No. Pe$rnyataan Skor 

SS S TS STS 

1. Saya mampu$ me$nge$rjakan tu$gas dari se$tiap mata pe$lajaran     

2. Saya te$ru$s be$lajar me$skipu$n mate$ri pe$lajaran su$lit     

3. Saya yakin bisa lu$lu$s de$ngan nilai yang bagu$s 

 

    

4. Saya malas me$nge$rjakan tu$gas yang su$lit     

5. Saya tidak be$lajar apabila mate$ri yang dibe$rikan su$lit dipahami 

 

    

6. Saya tidak pe$du$li apabila lu$lu$s de$ngan nilai yang je$le$k     

7. Saya se$lalu$ me$nge$rjakan se$mu$a tu$gas yang dibe$rikan gu$ru$ di 

se$kolah 

    

8. Saya be$rdisku$si de$ngan te$man jika tidak paham mate$ri      

9. Saya be$lajar kare$na ingin me$mahami mate$ri de$ngan baik     

10. Saya me$nu$nda-nu$nda me$nge$rjakan tu$gas se$kolah     

11. Me$skipu$n tidak paham mate$ri, saya tidak mau$ be$rdisku$si 

de$ngan te$man 

    

12. Saya jarang me$rasa te$rdorong u$ntu$k be$lajar, me$skipu$n be$lu$m 

me$mahami mate$ri. 

    

13. Saya be$rse$mangat be$lajar kare$na saya me$miliki cita-cita yang 

ingin saya capai. 

    

14. Saya ingin me$ndapatkan nilai u$jian yang tinggi dari hasil be$lajar     

15. Saya yakin bahwa u$saha be$lajar saya akan me$mbantu$ 

me$wu$ju$dkan impian di masa de$pan 

    

16. Saya tidak me$mikirkan masa de$pan saat be$lajar     

17. Saya tidak pe$du$li de$ngan nilai u$jian dari hasil be$lajar saya     

18. Saya tidak me$miliki tu$ju$an yang je$las, se$hingga be$lajar 

se$adanya saja. 

    

19. Saya be$ru$saha be$lajar de$ngan baik agar orang tu$a saya bangga 

de$ngan pre$stasi saya. 
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20. Saya se$nang apabila me$ndapatkan apre$siasi ole$h gu$ru$ atas hasil 

be$lajar saya 

    

21. Saya be$ru$saha me$ndapatkan nilai baik agar te$man dan gu$ru$ 

me$nghargai u$saha saya 

    

22. Saya me$rasa tidak pe$rlu$ me$ndapatkan apre$siasi dari orang lain 

atas hasil be$lajar saya 

    

23. Saya se$lalu$ me$rasa tidak pu$as atas pe$ncapaian yang saya raih.     

24. Saya tidak me$rasa bangga de$ngan hasil be$lajar saya     

25. Saya le$bih se$mangat be$lajar ke$tika gu$ru$ me$ngu$nakan me$tode$ 

be$lajar yang me$narik 

    

26. Saya me$nyu$kai cara be$lajar yang dise$lingi ole$h ice$ bre$aking     

27. Saya le$bih mu$dah me$mahami mate$ri saat ke$giatan be$lajar 

be$rlangsu$ng se$cara inte$raktif 

    

28. Saya tidak me$nyu$kai pe$lajaran yang hanya me$nggu$nakan 

me$tode$ ce$ramah 

    

29. Saya mu$dah bosan ke$tika pe$lajaran be$rlangsu$ng monoton tanpa 

variasi 

    

30. Saya mu$dah bosan ke$tika gu$ru$ me$nggu$nakan me$tode$ be$lajar 

yang monoton 

    

31. Saya le$bih se$mangat be$lajar ke$tika su$asana ke$las nyaman dan 

kondu$sif 

    

32. Saya me$rasa le$bih foku$s be$lajar saat lingku$ngan be$lajar te$nang 

dan tidak be$risik 

    

33. Saya me$rasa te$rbantu$ apabila te$man-te$man saya me$ndu$ku$ng 

dalam prose$s be$lajar 

    

34. Saya su$lit be$rkonse$ntrasi ke$tika su$asana ke$las tidak kondu$sif     

35. Saya ke$hilangan minat be$lajar jika su$asana ke$las be$risik     

36. Saya su$lit be$lajar apabila te$man tidak bisa diajak be$rkompromi     
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ANGKET UJI COBA PERENCANAAN KARIR STUDI LANJUT 

No. Pe$rnyataan Skor 

SS S TS STS 

1. Saya me$miliki re$ncana u$ntu$k me$lanju$tkan ku$liah ke$ pe$rgu$ru$an 

tinggi 

    

2. Saya paham de$ngan ke$le$bihan dan ke$ku$rangan saya     

3. Saya tahu$ ju$ru$san yang se$su$ai de$ngan ke$mampu$an saya     

4. Saya tidak me$miliki re$ncana u$ntu$k me$lanju$tkan ku$liah ke$ 

pe$rgu$ru$an tinggi 

    

5. Saya tidak tahu$ ke$le$bihan dan ke$ku$rangan saya     

6. Saya tidak me$nge$tahu$i ju$ru$san atau$ bidang yang se$su$ai de$ngan 

ke$mampu$an 

    

7. Saya me$miliki ju$ru$san dan u$nive$rsitas impian     

8. Saya me$ncari informasi te$ntang ju$ru$san yang se$su$ai de$ngan 

minat saya 

    

9. Saya se$ring be$rdisku$si de$ngan te$man dan orang tu$a te$ntang 

pe$lu$ang karir di masa de$pan 

    

10. Saya tidak me$miliki ju$ru$san dan u$nive$rsitas impian     

11. Saya malas u$ntu$k me$ncari tahu$ ju$ru$san yang se$su$ai de$ngan 

minat saya 

    

12. Saya me$me$ndam se$ndiri re$ncana masa de$pan saya dan tidak 

be$rdisku$si de$ngan te$man dan orang tu$a 

    

13. Saya me$nge$tahu$i langkah-langkah yang je$las u$ntu$k me$ncapai 

tu$ju$an karir masa de$pan saya 

    

14. Saya su$dah me$mu$tu$skan ju$ru$san dan u$nive$rsitas yang saya 

inginkan 

    

15. Saya me$ne$tapkan tu$ju$an masa de$pan yang se$su$ai de$ngan minat 

dan ke$mampu$an saya 

    

16. Saya ke$su$litan me$ne$ntu$kan langkah-langkah apa yang haru$s 

saya laku$kan u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an karir 

 

    

17. Saya se$ring me$nu$nda u$ntu$k me$ngambil ke$pu$tu$san te$ntang 

re$ncana stu$di atau$ karir 
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18. Saya tidak me$miliki tu$ju$an yang je$las te$ntang masa de$pan stu$di 

atau$ karir 

    

19. Saya su$dah me$miliki gambaran pe$re$ncanaan karir u$ntu$k ku$liah 

 

    

20. Saya su$dah me$mahami langkah-langkah me$ncapai ju$ru$san yang 

saya minati 

 

    

21. Saya me$mbu$at jadwal dan targe$t waktu$ dalam be$lajar 

 

    

22. Saya tidak yakin de$ngan ju$ru$san dan u$nive$rsits yang saya minati 

 

    

23. Saya su$lit me$ngambil tindakan u$ntu$k me$mpe$rsiapkan ju$ru$san 

yang saya minati 

 

    

24. Saya tidak me$miliki jadwal waktu$ be$lajar, dan tidak me$miliki 

targe$t u$ntu$k hasil be$lajar 

    

25. Saya be$ru$saha de$ngan su$nggu$h-su$nggu$h u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an 

karir yang su$dah saya te$tapkan 

 

    

26. Saya konsiste$n dalam be$lajar dan me$nge$mbangkan diri u$ntu$k 

me$ncapai cita-cita saya  

 

    

27. Saya be$ru$saha be$lajar de$ngan rajin u$ntu$k me$nge$jar nilai 

maksimal  

 

    

28. Saya mu$dah me$nye$rah ke$tika me$nghadapi ke$su$litan dalam 

me$raih tu$ju$an  

 

    

29. Saya ku$rang te$rmotivasi u$ntu$k te$ru$s be$ru$saha me$raih cita-cita 

saya  

 

    

30. Saya tidak be$ru$saha u$ntu$k me$ndapatkan nilai yang maksimal  
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Lampiran 7. Angket penelitian 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR DAN PERENCANAAN KARIR STUDI 

Identitas Responden 

Nama  : 

Ke$las  : 

Petunjuk Pengisian 

Bacalah se$tiap pe$rnyataan de$ngan ce$rmat, lalu$ be$rikan tanda (✓) pada salah satu$ 

pilihan jawaban yang paling se$su$ai de$ngan ke$adaan atau$ pe$ndapat Anda. 

Be$riku$t pilihan jawaban yang te$rse$dia: 

 

Sangat Se$tu$ju$ (SS) 

Se$tu$ju$ (S) 

Tidak Se$tu$ju$ (TS) 

Sangat Tidak Se$tu$ju$ (STS) 

 

Mohon dijawab se$mu$a pe$rnyataan tanpa ada yang dikosongkan. 

Se$mu$a jawaban Anda akan dijaga ke$rahasiaannya dan hanya digu$nakan u$ntu$k 

ke$pe$ntingan pe$ne$litian ini. 

 

 

Terima kasih atas partisipasi Anda! 
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR 

No. Pe$rnyataan Skor 

SS S TS STS 

1. Saya mampu$ me$nge$rjakan tu$gas dari se$tiap mata pe$lajaran     

2. Saya yakin bisa lu$lu$s de$ngan nilai yang bagu$s 

 

    

3. Saya tidak be$lajar apabila mate$ri yang dibe$rikan su$lit dipahami 

 

    

4. Saya tidak pe$du$li apabila lu$lu$s de$ngan nilai yang je$le$k     

5. Saya be$rdisku$si de$ngan te$man jika tidak paham mate$ri      

6. Saya be$lajar kare$na ingin me$mahami mate$ri de$ngan baik     

7. Me$skipu$n tidak paham mate$ri, saya tidak mau$ be$rdisku$si 

de$ngan te$man 

    

8. Saya be$rse$mangat be$lajar kare$na saya me$miliki cita-cita yang 

ingin saya capai. 

    

9. Saya ingin me$ndapatkan nilai u$jian yang tinggi dari hasil be$lajar     

10. Saya yakin bahwa u$saha be$lajar saya akan me$mbantu$ 

me$wu$ju$dkan impian di masa de$pan 

    

11. Saya tidak me$mikirkan masa de$pan saat be$lajar     

12. Saya tidak pe$du$li de$ngan nilai u$jian dari hasil be$lajar saya     

13. Saya be$ru$saha be$lajar de$ngan baik agar orang tu$a saya bangga 

de$ngan pre$stasi saya. 

    

14. Saya se$nang apabila me$ndapatkan apre$siasi ole$h gu$ru$ atas hasil 

be$lajar saya 

    

15. Saya tidak me$rasa bangga de$ngan hasil be$lajar saya     

16. Saya le$bih se$mangat be$lajar ke$tika gu$ru$ me$ngu$nakan me$tode$ 

be$lajar yang me$narik 

    

17. Saya tidak me$nyu$kai pe$lajaran yang hanya me$nggu$nakan 

me$tode$ ce$ramah 

    

18. Saya mu$dah bosan ke$tika pe$lajaran be$rlangsu$ng monoton tanpa 

variasi 
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19. Saya me$rasa le$bih foku$s be$lajar saat lingku$ngan be$lajar te$nang 

dan tidak be$risik 

    

20. Saya me$rasa te$rbantu$ apabila te$man-te$man saya me$ndu$ku$ng 

dalam prose$s be$lajar 

    

21. Saya su$lit be$rkonse$ntrasi ke$tika su$asana ke$las tidak kondu$sif     
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ANGKET PERENCANAAN KARIR STUDI 

No. Pe$rnyataan Skor 

SS S TS STS 

1. Saya me$miliki re$ncana u$ntu$k me$lanju$tkan ku$liah ke$ pe$rgu$ru$an 

tinggi 

    

2. Saya paham de$ngan ke$le$bihan dan ke$ku$rangan saya     

3. Saya tahu$ ju$ru$san yang se$su$ai de$ngan ke$mampu$an saya     

4. Saya tidak me$miliki re$ncana u$ntu$k me$lanju$tkan ku$liah ke$ 

pe$rgu$ru$an tinggi 

    

5. Saya tidak tahu$ ke$le$bihan dan ke$ku$rangan saya     

6. Saya tidak me$nge$tahu$i ju$ru$san atau$ bidang yang se$su$ai de$ngan 

ke$mampu$an 

    

7. Saya me$miliki ju$ru$san dan u$nive$rsitas impian     

8. Saya me$ncari informasi te$ntang ju$ru$san yang se$su$ai de$ngan 

minat saya 

    

9. Saya se$ring be$rdisku$si de$ngan te$man dan orang tu$a te$ntang 

pe$lu$ang karir di masa de$pan 

    

10. Saya tidak me$miliki ju$ru$san dan u$nive$rsitas impian     

11. Saya malas u$ntu$k me$ncari tahu$ ju$ru$san yang se$su$ai de$ngan 

minat saya 

    

12. Saya me$me$ndam se$ndiri re$ncana masa de$pan saya dan tidak 

be$rdisku$si de$ngan te$man dan orang tu$a 

    

13. Saya me$nge$tahu$i langkah-langkah yang je$las u$ntu$k me$ncapai 

tu$ju$an karir masa de$pan saya 

    

14. Saya su$dah me$mu$tu$skan ju$ru$san dan u$nive$rsitas yang saya 

inginkan 

    

15. Saya me$ne$tapkan tu$ju$an masa de$pan yang se$su$ai de$ngan minat 

dan ke$mampu$an saya 

    

16. Saya tidak me$miliki tu$ju$an yang je$las te$ntang masa de$pan stu$di 

atau$ karir 

    

17. Saya su$dah me$miliki gambaran pe$re$ncanaan karir u$ntu$k ku$liah 
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18. Saya su$dah me$mahami langkah-langkah me$ncapai ju$ru$san yang 

saya minati 

 

    

19. Saya tidak me$miliki jadwal waktu$ be$lajar, dan tidak me$miliki 

targe$t u$ntu$k hasil be$lajar 

    

20. Saya be$ru$saha de$ngan su$nggu$h-su$nggu$h u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an 

karir yang su$dah saya te$tapkan 

 

    

21. Saya konsiste$n dalam be$lajar dan me$nge$mbangkan diri u$ntu$k 

me$ncapai cita-cita saya  

 

    

22. Saya be$ru$saha be$lajar de$ngan rajin u$ntu$k me$nge$jar nilai 

maksimal  

 

    

23. Saya tidak be$ru$saha u$ntu$k me$ndapatkan nilai yang maksimal  
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Lampiran 8. Hasil Validitas dan Reliabilitas Uji Coba Angket Variabel X 

Su$atu$ instru$me$nt dikatakan re$liabe$l jika nilai Alpha Cronbach (r) >0.70 dan tidak 

dikatakan re$liabe$l apabila nilai Alpha Cronbach (r) < 0.70. Maka dapat dilihat dari 

ou$tpu$t SPSS V.22, angke$t motivasi be$lajar me$miliki nilai Alpha Cronbach se$be$sar 

0.798 dan dinyatakan re$liabe$l. Be$riku$t ini me$ru$pakan ou$tpu$t SPSS V.22 : 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Case$s Valid 33 100.0 

E$xclu$de$da 0 .0 

Total 33 100.0 

a. Listwise$ de$le$tion base$d on all 

variable$s in the$ proce$du$re$. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Ite$ms 

.798 21 
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Be$riku$t ini me$ru$pakan table$ hasil u$ji coba validitas dan re$liabilitas instru$me$n 

motivasi be$lajar me$nggu$nakan SPSS V.22 : 

 

No Ite$m r hitu$ng r tabe$l Re$liabilitas Ke$te$rangan 

I1 .533** 0,344 0,798 Valid 

I2 .061 0,344 0,798 Tidak Valid 

I3 .512** 0,344 0,798 Valid 

I4 -.016 0,344 0,798 Tidak Valid 

I5 .532** 0,344 0,798 Valid 

I6 .432* 0,344 0,798 Valid 

I7 .227 0,344 0,798 Tidak Valid 

I8 .477** 0,344 0,798 Valid 

I9 .504** 0,344 0,798 Valid 

I10 -.069 0,344 0,798 Tidak Valid 

I11 .350* 0,344 0,798 Valid 

I12 .163 0,344 0,798 Tidak Valid 

I13 .469** 0,344 0,798 Valid 

I14 .457** 0,344 0,798 Valid 

I15 .557** 0,344 0,798 Valid 

I16 .390* 0,344 0,798 Valid 

I17 .361* 0,344 0,798 Valid 

I18 .204 0,344 0,798 Tidak Valid 

I19 .375* 0,344 0,798 Valid 

I20 .388* 0,344 0,798 Valid 

I21 .101 0,344 0,798 Tidak Valid 

I22 .138 0,344 0,798 Tidak Valid 

I23 -.232 0,344 0,798 Tidak Valid 

I24 .351* 0,344 0,798 Valid 

I25 .405* 0,344 0,798 Valid 

I26 .209 0,344 0,798 Tidak Valid 

I27 .200 0,344 0,798 Tidak Valid 

I28 .526** 0,344 0,798 Valid 

I29 .428* 0,344 0,798 Valid 

I30 .102 0,344 0,798 Tidak Valid 

I31 .142 0,344 0,798 Tidak Valid 

I32 .381* 0,344 0,798 Valid 

I33 .357* 0,344 0,798 Valid 

I34 .375* 0,344 0,798 Valid 

I35 .150 0,344 0,798 Tidak Valid 

I36 -.065 0,344 0,798 Tidak Valid 
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Lampiran 9. Hasil Validitas dan Reliabilitas Uji Coba Angket Variabel Y 

Su$atu$ instru$me$nt dikatakan re$liabe$l jika nilai Alpha Cronbach (r) >0.70 dan tidak 

dikatakan re$liabe$l apabila nilai Alpha Cronbach (r) < 0.70. Maka dapat dilihat dari 

ou$tpu$t SPSS V.22, angke$t motivasi be$lajar me$miliki nilai Alpha Cronbach se$be$sar 

0.892 dan dinyatakan re$liabe$l. Be$riku$t ini me$ru$pakan ou$tpu$t SPSS V.22 : 

Case Processing Summary 

 N % 

Case$s Valid 33 100.0 

E$xclu$de$da 0 .0 

Total 33 100.0 

a. Listwise$ de$le$tion base$d on all 

variable$s in the$ proce$du$re$. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Ite$ms 

.892 23 
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Be$riku$t ini me$ru$pakan table$ hasil u$ji coba validitas dan re$liabilitas instru$me$n 

motivasi be$lajar me$nggu$nakan SPSS V.22 : 

 

No Ite$m r hitu$ng r tabe$l Re$liabilitas Ke$te$rangan 

Y1 .462** 0,344 0,892 Valid 

Y2 .407* 0,344 0,892 Valid 

Y3 .468** 0,344 0,892 Valid 

Y4 .660** 0,344 0,892 Valid 

Y5 .618** 0,344 0,892 Valid 

Y6 .647** 0,344 0,892 Valid 

Y7 .537** 0,344 0,892 Valid 

Y8 .582** 0,344 0,892 Valid 

Y9 .522** 0,344 0,892 Valid 

Y10 .527** 0,344 0,892 Valid 

Y11 .537** 0,344 0,892 Valid 

Y12 .533** 0,344 0,892 Valid 

Y13 .647** 0,344 0,892 Valid 

Y14 .705** 0,344 0,892 Valid 

Y15 .573** 0,344 0,892 Valid 

Y16 .261 0,344 0,892 Tidak Valid 

Y17 .146 0,344 0,892 Tidak Valid 

Y18 .389* 0,344 0,892 Valid 

Y19 .625** 0,344 0,892 Valid 

Y20 .649** 0,344 0,892 Valid 

Y21 .335 0,344 0,892 Tidak Valid 

Y22 .181 0,344 0,892 Tidak Valid 

Y23 .187 0,344 0,892 Tidak Valid 

Y24 .446** 0,344 0,892 Valid 

Y25 .631** 0,344 0,892 Valid 

Y26 .480** 0,344 0,892 Valid 

Y27 .357* 0,344 0,892 Valid 

Y28 .249 0,344 0,892 Tidak Valid 

Y29 .278 0,344 0,892 Tidak Valid 

Y30 .523** 0,344 0,892 Valid 
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Lampiran 10. Hasil Tabulasi Data Instrumen Penelitian Variabel X 
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Lampiran 11. Hasil Tabulasi Data Instrumen Penelitian Variabel Y 
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Lampiran 12. Hasil AKPD Kelas XI 

NO 

BUTIR  

ANGKET 

KEBUTUHAN 

PESERTA 

DIDIK 

JML 

RESPONDEN 
PROSENTASE PRIORITAS 

 

37 

Saya me$rasa 

ke$su$litan dalam 

me$mahami 

pe$lajaran te$rte$ntu$ 142 3,36% TINGGI 

 

11 

Saya kadang 

ku$rang me$njaga 

ke$se$hatan diri 124 2,94% TINGGI 

 

2 

Saya kadang-

kadang 

be$rpe$rilaku$ dan 

be$rtu$tu$r kata tidak 

ju$ju$r 113 2,68% TINGGI 

 

10 

Saya ku$rang 

me$miliki rasa 

pe$rcaya diri 141 3,34% TINGGI 

 

20 

Saya be$lu$m 

me$mahami te$ntang 

norma/cara 

me$mbangu$n  

be$rke$lu$arga 111 2,63% TINGGI 

 

36 

Saya masih se$ring 

me$nu$nda-nu$nda 

tu$gas 

se$kolah/pe$ke$rjaan 

ru$mah (PR)   120 2,84% TINGGI 

 

3 

Saya kadang-

kadang masih su$ka 

me$nyonte$k pada 

waktu$ te$s 90 2,13% TINGGI 

 

4 

Saya me$rasa 

be$lu$m bisa 

me$nge$ndalikan 

e$mosi de$ngan baik 133 3,15% TINGGI 

 

1 

Saya me$rasa 

be$lu$m disiplin 

dalam be$ribadah 

pada Tu$han YME$ 132 3,13% TINGGI 
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18 

Saya  be$lu$m bisa 

me$njadi pribadi 

yang mandiri 109 2,58% TINGGI 

 

13 

Saya me$rasa 

ku$rang me$milki 

tanggu$ng jawab  

pada diri se$ndiri 110 2,60% TINGGI 

 

45 

Saya be$lu$m tahu$ 

cara me$mpe$role$h 

bantu$an 

pe$ndidikan 

(be$asiswa) 105 2,49% TINGGI 

 

32 

Saya be$lu$m tahu$ 

cara be$lajar yang 

baik dan be$nar di 

SMK/MK 100 2,37% TINGGI 

 

7 

Saya be$lu$m 

me$mahami pote$nsi 

diri 114 2,70% TINGGI 

 

34 

Saya be$lu$m paham 

te$ntang gaya 

be$lajar dan strate$gi 

yang se$su$ai 

de$ngannya 105 2,49% TINGGI 

 

49 

Saya me$rasa 

be$lu$m paham 

hu$bu$ngan antara 

hobi, bakat, minat, 

ke$mampu$an dan 

karir 89 2,11% TINGGI 

 

41 

Saya me$rasa malas 

be$lajar dan kalau$ 

be$lajar se$ring 

ngantu$k 121 2,86% TINGGI 

 

5 

Saya be$lu$m paham 

te$ntang sikap dan 

pe$rilaku$ ase$rtif 106 2,51% TINGGI 

 

14 

Saya ke$su$litan 

me$ngatu$r waktu$ 

be$lajar dan 

be$rmain   123 2,91% TINGGI 

 

29 

Saya jarang 

be$rmain/be$rte$man 

di lingku$ngan 

te$mpat saya 

tinggal 53 1,25% SE$DANG 
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21 

Saya be$lu$m 

banyak me$nge$nal 

lingku$ngan 

se$kolah baru$ 147 3,48% TINGGI 

 

9 

Saya be$lu$m 

me$nge$nal te$ntang 

macam-macam 

ke$pribadian  84 1,99% SE$DANG 

 

12 

Saya be$lu$m tahu$ 

ciri-

ciri/sifat/prilaku$ 

pribadi yang 

be$rkarakte$r 79 1,87% SE$DANG 

 

33 

Saya be$lu$m tahu$ 

cara me$raih 

pre$stasi di se$kolah 100 2,37% TINGGI 

 

43 

Saya be$lu$m paham 

cara me$milih 

le$mbaga 

bimbingan be$lajar 

yang baik 100 2,37% TINGGI 

 

47 

Saya me$rasa 

bingu$ng me$milih 

ke$giatan 

e$sktraku$riku$le$r di 

se$kolah 116 2,75% TINGGI 

 

24 

Saya be$lu$m 

banyak me$nge$nal 

te$ntang pe$rilaku$ 

sosial yang 

be$rtanggu$ng jawab 68 1,61% SE$DANG 

 

40 

Saya be$lu$m tahu$ 

te$ntang stru$ktu$r 

ku$riku$lu$m yang 

ada di se$kolah 129 3,05% TINGGI 

 

8 

Saya be$lu$m tahu$ 

pe$ru$bahan dan 

pe$rmasalahan 

yang te$rjadi pada 

masa re$maja 118 2,79% TINGGI 

 

6 

Saya be$lu$m tahu$ 

cara me$nge$nal dan 

me$mahami diri 

se$ndiri 78 1,85% SE$DANG 
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39 

Saya be$lajarnya 

jika akan ada te$s  

atau$ u$jian saja 83 1,96% SE$DANG 

 

38 

Saya be$lu$m tahu$ 

cara 

me$manfaatkan 

su$mbe$r be$lajar 76 1,80% SE$DANG 

 

50 

Saya be$lu$m 

me$miliki 

pe$re$ncanaan karir 

masa de$pan 49 1,16% SE$DANG 

 

23 

Saya masih se$dikit 

me$nge$tahu$i 

te$ntang dampak 

atau$ bahaya rokok 86 2,04% TINGGI 

 

31 

Saya ku$rang su$ka  

be$rkomu$nikasi 

de$ngan te$man 

lawan je$nis 78 1,85% SE$DANG 

 

48 

Saya me$rasa 

be$lu$m mantap 

pada pilihan 

pe$minatan yang 

diambil 77 1,82% SE$DANG 

 

28 

Saya ku$rang 

me$mahami 

dampak dari me$dia 

sosial 44 1,04% SE$DANG 

 

25 

Saya be$lu$m tahu$ 

te$ntang bu$llying 

dan cara 

me$nsikapinya 31 0,73% RE$NDAH 

 

19 

Saya se$dang 

me$miliki konflik 

pribadi 39 0,92% RE$NDAH 

 

22 

Saya be$lu$m 

me$mahami te$ntang 

ke$nakalan re$maja 32 0,76% RE$NDAH 

 

42 

Saya be$lu$m 

te$rbiasa be$lajar 

be$rsama atau$ 

be$lajar ke$lompok 37 0,88% RE$NDAH 

 

30 

Saya be$lu$m 

banyak te$man atau$ 

sahabat 53 1,25% SE$DANG 
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27 

Se$ring saya 

dianggap tidak 

sopan pada orang 

lain 37 0,88% RE$NDAH 

 

26 

Saya su$kar be$rgau$l 

de$ngan te$man-

te$man di se$kolah 82 1,94% SE$DANG 

 

16 

Saya me$rasa tidak 

be$tah tinggal di 

ru$mah se$ndiri 37 0,88% RE$NDAH 

 

44 

Saya be$lu$m dapat 

me$manfaatkan 

te$knologi 

informasi u$ntu$k 

be$lajar 52 1,23% SE$DANG 

 

15 

Kondisi orang tu$a 

saya se$dang tidak 

harmonis 36 0,85% RE$NDAH 

 

17 

Saya me$mpu$nyai 

masalah de$ngan 

anggota ke$lu$arga 

di ru$mah 18 0,43% RE$NDAH 

 

35 

Orang tu$a saya 

tidak pe$du$li 

de$ngan ke$giatan 

be$lajar saya 10 0,24% RE$NDAH 

 

46 

Saya te$rpaksa 

haru$s be$ke$rja 

u$ntu$k me$ncu$ku$pi 

ke$bu$tu$han hidu$p 7 0,17% RE$NDAH 
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Lampiran 13. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 

 

 


